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ABSTRAK

Nama : Wildan

Nim : 18 201 00009

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Peran Orangtua dalam Pendidikan Akhlak

Anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaan Barat
Latar belakang masalah penelitian ini yaitu ada tiga jalur

pendidikan di Indonesia yaitu jalur pendidikan formal, pendidikan non
formal dan pendidikan informal. pendidikan dalam keluarga merupakan
jalur pendidikan informal yang menjadi tahap awal dalam upaya
pembentukan kepribadian anak, karena keluarga merupakan lingkungan
pertama bagi anak, dan di keluargalah anak mendapat bimbingan dan
pembinaan, sehingga orangtua sebagai pondasi bagi anak-anaknya dalam
menjalankan hidup dan kehidupannya sehari-hari, sehingga diharapkan
terbentuknya sikap mental anak yang sesuai dengan tuntunan syari’at
islam.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran orangtua
dalam pendidikan Akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat dan apa saja faktor yang mempengaruhi peran
orangtua dalam pendidikan Akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan mengenai peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak,
dan faktor yang mempengaruhi peran orangtua dalam pendidikan akhlak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan
wawancara. Sesuai dengan pengertian tersebut, langkah-langkah penelitian
yang dilakukan adalah: 1)mengumpulkan data dan menganalisa literature
yang ada kaitannya dengan permasalahan. 2) melakukan observasi
lapangan serta mengidentifikasi permasalahan yang akan dibahas. 3)
melakukan survey lapangan dan menganalisis situasi lapangan serta
mengidentifikasi permasalahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui
kegiatan observasi dan wawancara dengan beberapa orangtua dan anak di
Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat
bahwasanya peran orangtua yaitu sebagai motivator, sebagai pengawas
dan sebagai panutan. Faktor pendukung yang mempengaruhi peran
orangtua dalam pendidikan akhlak anak yaitu ada faktor pembawaan,
keadaan keluarga, lingkungan dan faktor perhatian orantua. Faktor
penghambatnya vyaitu faktor ilmu pengetahuan orangtua tentang
pendidikan akhlak, lingkungan pergaulan dan faktor keterbatasan waktu
bersama anak.

Kata Kunci: Peran Orangtua, Pendidikan Akhlak Anak



ABSTRACT

Nama : Wildan

Nim : 18 201 00009
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Judul :The Role of Parents in Children's Moral

Education in Sitabu Village, Gunung Tuleh
District, West Pasaan Regency

The background to this research problem is that there are three
paths of education in Indonesia, namely formal education, non-formal
education and informal education. Education in the family is an informal
education path which is the initial stage in efforts to form a child's
personality, because the family is the first environment for children, and it
is in the family that children receive guidance and coaching, so that
parents are the foundation for their children in carrying out their life and
daily life. , so that it is hoped that the mental attitude of children will be
formed in accordance with the guidance of Islamic law.

The formulation of the research problem is what is the role of
parents in children's moral education in Sitabu Village, Gunung Tuleh
District, West Pasaman Regency and what are the factors that influence the
role of parents in children's moral education in Sitabu Village, Gunung
Tuleh District, West Pasaman Regency. This study aims to describe the
role of parents in children's moral education, and the factors that influence
the role of parents in moral education.

The method used in this research is descriptive qualitative method.
Data collection techniques are observation and interviews. In accordance
with this understanding, the research steps carried out are: 1) collecting
data and analyzing literature that is related to the problem. 2) conduct field
observations and identify problems to be discussed. 3) conducting field
surveys and analyzing field situations and identifying problems.

Based on the results of research conducted by researchers through
observation and interviews with several parents and children in Sitabu
Village, Gunung Tuleh District, West Pasaman Regency, the role of
parents is as a motivator, as a supervisor and as a role model. Supporting
factors that influence the role of parents in children's moral education are
innate factors, family circumstances, environment and parental attention
factors. The inhibiting factors are factors of parental knowledge about
moral education, social environment and limited time with children.

Keywords: The Role of Parents, Children's Moral Education
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menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul Peran Orangtua Dalam Pendidikan
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sahabatnya yang telah memberikan teladan melalui sunnahnya sehingga
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1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali
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Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr.
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bersemangat dalam memberikan bimbingan skripsi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr. Lelya Hilda M.Si., Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Ibu
Dr. Lis Yulianti Syafrida Siregar, S.Ps.i., M.A., Wakil Dekan Bidang
Akademik dan Pengembangan Lembaga Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, Bapak Ali Asrun, S.Ag., Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum, Perencanaan dan Keuangan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Bapak Dr. Hamdan Hasibuan, M.Pd Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Kerjasama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Ibu Dwi Maulida Sari, M.Pd., sebagai Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama
Islam di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan yang telah banyak
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Bapak Drs. H. Irwan Saleh Dalimuthe, M.A.m Penasehat Akademik yang
telah memberikan pengarahan, bimbingan, motivasi dan ilmu yang sangat

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan perkuliahan dan skripsi ini.
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Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., S.S., M.Hum., Kepala perpustakaan serta
pegawai Perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan serta Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk
memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Ibu/Dosen, Staff dan Pegawai, serta seluruh Civitas Akademik
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moral kepada penulis
selama dalam perkuliahan.

Bapak Miftahuddin Lubis, Kepala Jorong Sitabu yang telah membantu
peneliti dalam pengumpulan data ataupun informasi yang diperlukan peneliti
dalam penyelesaian skripsi ini.

Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada Ayahanda tercinta
(Alexsander) dan lbunda tercinta (Sarwani), tetes air mata, cucur keringat,
bantuan do’a dan motivasi yang selalu diberikan kepada penulis, yang tidak
akan pernah terlupakan, serta pengorbanan yang tiada ternilai kepada penulis
selama proses pendidikan sampai selesainya skripsi ini.

Serta terima kasih yang sebesar besarnya kepada kakek saya tercinta Abdul
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moril maupun materil kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
ini, semoga selalu dalam lindungan Allah SWT.

Terimakasih juga peneliti ucapkan kepada sahabat peneliti Qilla Fadia Haya,
Tanty Rahmayani, Rizky Desfari Khoirunnisa Siregar, Raja Thamsir Rahman
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Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga
kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-nya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan
keterbatasan kemampuan dan pengelaman yang adapadapeneliti sehingga
tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang sistem pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003
menyebutkan bahwa Negara menyelenggarakan pendidikan melalui jalur
formal, non formal dan in formal. Pasal 13 ayat 1 menyatakan “ jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, pendidikan non formal, dan
pendidikan in formal yang saling melengkapi.

Pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian.
Pendidikan itu tidak selalu berasal dari pendidikan formal seperti sekolah
atau perguruan tinggi. Pendidikan informal dan non formal pun memiliki
peran yang sama untuk membentuk kepribadian, terutama anak atau
peserta didik. Dikatakan bahwa Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Dalam lembaga pendidikan, peranan keluarga merupakan pusat
dimana diletakkannya dasar-dasar pandangan hidup dan pembentukan
pribadi anak. Karena dari orangtuanya sianak pertama kali menerima
penanman nilai-nilai agama, adat dan kebudayaan. Dalam keluargalah
anak menerima pengalaman pertama dalam bergaul antara manusia dalam

menghadapi dunia pada umumnya. Satu pengalaman yang meruakan dasar

! Urif Triyono & Mufarohah, “Bunga Rampai Pendidikan, (Yogjakarta: CV Budi Utama,
2018), him: 27.



pendidikan dan kehidupan yang tidak mungkin dapat diganti oleh lembaga
pendidikan lainnya.?

Sementara pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus,
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. Sedangkan
pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
Kegiatan pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan

dalam bentuk kegiatan belajar secara mandiri.®

Mengingat bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah
untuk melatih manusia yang berakhlak mulia, maka sangat tepat untuk
mempertimbangkan pendidikan/pembinaan seperti apa yang seharusnya
diberikan sebagai sarana untuk mempromosikan nilai-nilai akhlak.
Demikian pula Ahmad dan Marimba berpendapat bahwa tujuan utama
pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap Muslim, yaitu
untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan
diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.* Dengan fungsi dan tujuan
pendidikan tersebut diharapkan dapat mewujudkan insan kamil yang

memiliki akhlak mulia.

? Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Prespektif Baru Rekontruksi Budaya Abad XXI (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 144-145.

*Inanna, “Peran Pendidikan Dalam Membangun Karakter Bangsayang Bermoral, ” Jurnal
Ekonomi Dan Pendidikan, Volume 1, No. 1, Januari 2018, him. 28.

*Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Mavarif,
1980), cet.IV, him. 48-49.



Untuk memperoleh akhlak yang baik bagi seorang muslim, tentu ada
usaha yang dilakukan atau pendidikan yang dilakukan, usaha-usaha
pendidikan akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui
berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa
akhlak memang perlu dibina, dan pendidikan ini ternyata membawa hasil
berupa terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada orangtua, sayang kepada
sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Keadaan sebaliknya juga
menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dididik akhlaknya, atau
dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi anak-
anak yang nakal, mengganggu masyarakat, melakukan berbagai perbuatan
tercela dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa akhlak yang baik

memang perlu diajarkan bagi setiap muslim.

Sehubungan dengan itu, diantara ayat Al-qur’an yang berkaitan

dengan pembinaan akhalak terdapat pada Q.S An Nisa ayat 36 :
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Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada
kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.”

Dalam tafzir ibnu katzir jidil dua diterangkan bahwa, melalui ayat
ini Allah memerintahkan kepada kita semua hamba-hambanya agar
senantiasa beribadah hanya kepadanya, tidak menyembah kepada selain

Dia. Pada ayat ini Allah juga memerintahkan kepada kita untuk

senantiasa berbuat baik kepada kedua orangtua, kerabat, anak-anak

yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahaya, karena Allah sesungguhnya tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membagakan diri.°

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa memang diperlukan
pembinaan akhlak, dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa memang
anak seharusnya memiliki akhlak yang baik terkh ususnhya pada anak.

Tentunya anak akan memiliki akhlak yang baik dari pembinaan orang

tuanya dengan mendidik dan membiasakan anak bersikap dan

berperilaku yang baik untuk menjadikan anak berakhlak yang baik.

Akan tetapi hal itu tidak luput dari usaha orang tua dalam memberikan

pendidikan akhlak anak.

Keadaan pendidikan ini semakin terasa diperlukan terutama pada

saat dimana semakin banyak hal-hal yang mempengaruhi anak baik dari

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro
2019), him. 84.
® Al-Sheikh, TAFZIR IBNU KATZIR, Jilid 2, him.303-306.



pergaulan, alat elektronik yang semakin canggih, dan keadaan remaja
tersebut yang sedang dalam masa pubertas atau keadaan remaja yang
masih labil, pengaruh keadaan ekonomi. Dengan Semua hal tersebut jelas

bahwa dibutuhkan pembinaan akhlak pada anak.

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan
dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pendidikan, bukan
terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia,
termasuk di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati,
hati nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan
yang tepat.’

Perhatian Islam terhadap pendidikan akhlak ini dapat pula dilihat
dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan
daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir
perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh

kehidupan manusia, lahir dan batin.

Menurut bahasa (Arab) kata akhlak berasal dari kata Khalaga yang

kata asalnya Khuluqun, yang berarti perangai, tabiat, adat atau Khalgun

"Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta : Rajawali Pers, 2017),
him. 134-135.

®Muhammad Al-Ghazali, Khulug Al-Muslim, (Semarang : Wicaksana, 1993), him. 13.



yan berarti kejadian, buatan, cipataan. Jadi secara etimologi akhlak itu
berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem prilaku yang dibuat.’

Pendidikan merupakan proses yang bertumpu pada tujuan.
Pendidikan yang dimaksud adalah usaha untuk melestarikan dan
mengalihkan serta mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam
segala aspek dan jenisnya kepada generasi penerus. Jadi pendidikan Islam
itu tidak hanya memperhatikan satu aspek saja, tetapi segala aspek yang
ada, meliputi aspek jasmani, rohani, dan akal pikiran serta akhlag.*

Mengingat pentingnya pembinaan akhlak pada anak maka
pembentukan akhlak harus dilakukan sejak anak masih dalam usia dini.
Oleh karena itu yang berperan penting pertama kalinya adalah orangtua,
sebab orangtua merupakan tempat pendidikan yang pertama kali diperoleh
anak. Maka dari itu orangtua harus aktif memperhatikan perkembangan
dan perubahan yang terjadi pada anak, kepribadian seorang anak
merupakan cerminan dari keluarga."*

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa pendidikan akhlak sangat
penting bagi seorang anak karena anak merupakan masa yang mengalami
pubertas awal, hal ini menjadi alasan bahwa pembinaan akhlak pada
remaja sangat penting dilakukan oleh orang tua secara aktif. Ajaran

tentang akhlak dalam islam sangatlah penting sebagaimana ajaran tentang

*Abu Ahmadi, Nor salami, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), him. 198.

YEko  Setiawan, “Tinjauan Pendidikan Menurut Pandangan Al-Ghazali”, Jurnal
Pendikan Agama Islam, Volume 2, No. 1, Desember 2015, him. 70.

Y7akiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 2.



agidah (keyakinan tauhid), ibadah dan muamalah (kemasyarakatan). Nabi
yang terahir, Muhammad s.a.w., bahkan diutus untuk menyempurnakan

akhlak manusia:

émiye)ls.ﬂe&\ N O o 2kl

Artinya: “Aku diutus di muka bumi untuk menyempurnakan

akhlak”. (H.R. Ahmad)*2.

Menyempurnakan akhlak manusia berarti meningkatkan akhlak yang
sudah baik menjadi lebih baik lagi dan mengikis akhlak yang buruk agar
hilang serta diganti dengan akhlak yang mulia.betapa pentingnya
pembinaan akhlak sehingga melekat dengan kerisalahan nabi.®?

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di awal tahun 2021 yang
peneliti dapatkan dari bapak Kepala Desa Miftahuddin Lubis di Desa
Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat sebagian anak
sudah menerapkan perilaku terpuji, seperti menghormati orangtua,
bersikap jujur, suka membantu sesama dan mengerjakan sholat ke masjid.

Akan tetapi masih banyak anak di Desa Sitabu mengalami Krisis
akhlak dalam pergaulan baik terhadap sesama teman sebaya maupun
kepada yang lebih tua dari mereka, masih kurangnya prilaku sopan dan
santun terhadap orang yang tua, kemudian perilaku anak yang suka

mencuri hasil panen dari kebun warga, masih banyak yang suka berkelahi

!2Nixson Husin, “hadis-hadis nabi saw. Tentang pembinaan akhlak’’, jurnal hadis-hadis
pembinaan akhlak, volume 4, no. 1, 2015, him. 14-40.

Haedar Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama Dan Budaya (Yogyakarta: Multi
Presindo, 2013), him. 23.



dan melawan kepada orangtua, pulang kerumah larut malam.'* Dalam hal
ini tindakan orangtua maupun peran orangtua dalam pendidikan akhlak
anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
sangat dibutuhkan, secara umum para orang tua hanya menasehati dan
memberi hukuman kepada anak tersebut tanpa adanya tindakan yang
berlanjut. Berdasarkan masalah di atas peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Peran Orangtua Dalam
Pendidikan Akhlak Anak Di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat”
B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka fokus masalah dalam penelitian ini
adalah “Peran Orangtua Dalam Pendidikan Akhlak Anak Di Desa Sitabu

Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”

C. Batasan istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul ini,
maka peneliti membuat batasan masalah adalah sebagai berikut:
1. Peran
Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran berarti perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan

dalam masyarakat. Akan tetapi bila kata peran ditambah imbuhan “an”

¥“Miftahhuddin Lubis, Kepala desa, Wawancara di desa sitabu kecamatan gunung tuleh
kabupaten pasaman barat, tanggal 5 juni 2022.



menjadi kata “peranan” maka artinya adalah tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam suatu peristiwa. *°

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto dalam buku
Syaron Brigette Lantaeda Dkk  yang berjudul Peran badan
perencanaan pembangunan daerah dalam penyususnan RPJMD Kota
Tomohon peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan , maka
ia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang
memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas,
kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-
masing organisasi atau lembaga.*®

Peran yang dimaksud disini adalah peran orangtua sebagai
tanggung jawab bagi anak-anaknya dalam pendidikan akhlak anak.
Dimana orangtua sebagai panutan untuk anak-anak untuk
menjalankan aktifitasnya baik di masyarakat maupun dilingkungan

sekitar.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), cet, ke 4, hIm. 854.

'*Syaron Brigette Lantaeda Dkk, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan daerah
Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon”, Jurnal Administrasi Public, Volume 04 No. 048,
juli 2017, him. 2.
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2. Orangtua
Menurut kamus besar bahasa Indonesia orangtua adalah ayah
dan ibu kandung atau orang tua adalah orang yang disegani,
dihormati.’” Orangtua merupakan komponen yang ada dalam keluarga
dan awal mula terbentuknya keluarga dimulai dari suami dan istri
yang kemudian memiliki anak setelahnya suami dan istri tersebut
menjadi seorang ayah dan seorang ibu yang biasa disebut orangtua
dari anak.’® Orangtua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
orangtua yang memiliki anak usia 8-12 tahun.
3. Pendidikan Akhlak Anak
Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk
mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan
individu maupun masyarakat. Dengan proses semacam ini suatu
bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan,
kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya,
sehingga mereka betul-betul siap menyongsong masa depan
kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah.*®
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya

lahirlah  berbagai macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa

"WJS. Purwadarmia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Puataka, 1985),
him. 802.

Efrianus Ruli, “Tugas Dan Peran Orangtua Dalam Mendidik Anak”, Jurnal Edukasi
Informal, Volume 1 No. 1, 22 April 2020, him. 144.

“Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Tegnologi”, Jurnal Kependidikan,
Volume 1, No. 1, November 2013, him. 25.
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membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.? Akhlak yang dimaksut
dalam penelitian ini adalah akhlak pada anak di Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

Anak merupakan bagian dari pendidikan yakni sebagai subjek
sekaligus sebagai objek dalam pendidikan. Anak terlahir dengan
membawa berbagai potensi yang dimilikinya, dan potensi-potensi
inilah yang menjadi tanggung jawab orang tua dan pendidik untuk
mengenal dan mampu mengembangkan dari potensi itu.?

Pendidikan akhlak anak pada dasarnya adalah suatu proses
edukasi untuk membantu setiap individu muslim menggali potensi
dirinya baik jasmani maupun rohani, agar berkemampuan menata
hubungan baik dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, dan
alam semesta.?” Anak yang dimaksud dalam penelitian ini anak usia 8-
12 tahun.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
peneliti sampaikan suatu hal yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak di Desa

Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat ?

“*Nurhayati, “Akhlak Dan Hubungannya Dengan Agidah Dalam Islam’, Jurnal
Mudarrisuna, vol. 4 no. 2, Desember 2014, him. 289-309.

211\/Iiya Rahmawati, “Mendidik Anak Usia Dini Dengan Berlandaskan Pemikiran Tokoh
Islam Al- Ghazali”, Jurnal Al-Fitrah, Volume 2, NO. 2, Januari 2019, him. 277.

*Erfa Ernawati, “Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam Perspektif Abdullah Nashih
‘Ulwan Dan Relevasinya Dengan Kondisi Saat Ini”,Jurnal Pendidikan Islam, Volume 2 No. 1,
Desember 2017, him. 111.
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran orangtua dalam
pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat ?

E. Tujuan penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak di
Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi peran orang tua dalam
pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.

F. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian dan pembahasan proposal ini adalah

sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan tentang peran orangtua dalam

Pendidikan Akhlak Anak, sebagai gambaran pada orangtua untuk
mengetahui proses Pendidikan Akhlak Anak dan sebagai wawasan
pengetahuan peneliti tentang peran orangtua dalam pendidikan
anak.
b. Sebagai gambaran untuk para orangtua dalam membina akhlak
anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung tuleh Kabupaten

pasaman Barat.

12
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c. Sebagai sarana untuk melengkapi tugas-tugas guna memenuhi

syarat- syarat mencapai gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam
ilmu tarbiyah pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Trbiyah dan limu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan masukan untuk para orangtua dalam pendidikan

Akhlak anak terutama bagi lembaga pendidikan.

b. Sebagai bahan tambahan pustaka di IAIN Paangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami pembahasan masalah-masalah

dalam penelitian ini, maka peneliti membagi pembahasan menjadi tiga bab

yang teridiri dari:

1.

BAB | Pendahuluan : Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka : Kajian Teori, Penelitian yang Relavan.
BAB Ill Metodologi Penelitian : Waktu dan Lokasi Penelitian,
Jenis dan Metode Penelitian, Unit Analisis/Subjek Penelitian,
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Penjamin
Keabsahan Data, dan Teknik Pengolahan dan Analisis Data.

BAB IV Hasil Penelitian : Temuan Umum, Temuan Khusus,
Analisis Hasil Penelitian, Dan Keterbatasan Penelitian.

BAB V Penutup : Kesimpulan Dan Saran-Saran.

13



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Orangtua
a. Pengertian Orangtua

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran berarti perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat. Akan tetapi bila kata peran ditambah imbuhan “an”
menjadi kata “peranan” maka artinya adalah tindakan yang dilakukan
oleh seseorang dalam suatu peristiwa.' Peran adalah suatu tindakan
atau usaha yang dilakukan seseorang dalam melakukan sesuatu hal.
Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak pertama kali menerima
pendidikan.’

Berdasarkan  penjelasan di atas bentuk pertama dalam
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Orangtua harus dapat
memberikan tauladan yang baik terhadap anaknya. Karen setiap
orangtua tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting

dalam menjalani kehidupan berumah tangga.

'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Cet, Ke 4, him. 854.
?Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 35.
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Dalam AlQuran surah At-Tahrim 66/:6 Allah Swt berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang-orang agar
menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari
manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah allah
SWT. Mereka juga diperintankan untuk mengajarkan kepada
keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah allah SWT untuk
menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga merupakan amanat
yang harus di pelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani.
Diantaranya menyelamatkan diri dari api neraka itu ialah mendirikan
sholat dan bersabar.’

Peranan orangtua adalah tindakan atau usaha yang dilakukan
orangtua dalam membentuk akhlak anak. Peran orangtua sangat

dibutuhkan dalam pembentukan akhlak anak.

¥ Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain. Terjemahan Bahrun
Abu Bakar ( bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), him. 1119.
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Orangtua sebagai tauladan bagi anak, harus dapat memberikan
contoh yang baik, terutama dalam berakhlak yang baik. Masa anak-
anak adalah masa dimana mereka masih mengimitasi atau meniru apa
yang dilihatnya. Jika seseorang disekitarnya mencontohkan hal yang
kurang baik, maka anak pun dengan cepat juga akan menirukan
perbuatan yang kurang baik. Sudah menjadi kewajiban orangtua
apabila di rumah untuk memberikan contoh-contoh perbuatan yang
baik sesuai dengan ajaran agama Islam.*

Pendidikan yang utama dan pertama adalah pendidikan dalam
keluarga yaitu orangtua. Maka dari itu orangtua memiliki peranan
dalam pembentukan akhlak anak, oleh karena itu orangtua harus
memberikan pendidikan atau mengajar anak tentang akhlak mulia
(baik).® Orangtua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan dan
mengembangkan potensi yang telah diberikan oleh Allah SWT. pada
diri anak tersebut. Kunci pertama dalam pengembangan kecerdasan
anak terletak pada keluarganya. Seperti dalam firman Allah SWT.

yang terdapat dalam QS. Lukman ayat 17-18 yang berbunyi:

. & P | _o o . . e D
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*Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), him. 4.

*Tria Masrofah, dkk. “Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja,”> Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Volume 2, No. 2, Mei 2020, HIm. 39-58.
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Artinya : Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka)
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting. Dan janganlah kamu memalingkan
wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah
berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang-orang  yang  sombong  dan
membanggakan diri.®

Berdasarkan ayat di atas, sosok orangtua lah yang menjadi prioritas
utama dalam mendidik anak di dalam keluarga agar tidak meninggalkan
anak mereka dalam keadaan kekurangan. Kekurangan dalam arti
kurangnya pendidikan akhlak sejak dini yang dapat menyebabkan anak
mudah melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama. Hal ini
merupakan pendidikan dari Allah SWT. untuk hamba-hambanya supaya
mereka tidak melupakan pendidikan bagi anak-anaknya demi generasi

penerus yang memiliki budi luhur yang baik.”

Peranan yang di maksud disini adalah suatu fungsi atau bagian dari
tugas utama yang dipegang kekuasaan oleh orangtua untuk dilaksanakan
dalam mendidik anaknya. Peranan disini lebih menitikberatkan pada

bimbingan yang membuktikan bahwa keikutsertaan atau terlibatnya

®Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit
Dipenogoro) him. 412.

'Muh. Dzihab Aminudin S, “Peran Orang Tua Dan Masyarakat Dalam Pembinaan
Akhlak Remaja Di Desa Tulung Balak Kec, Batanghari Nuban Kab. Lampung Timur’’, Tesis,
(Jakarta: IAIN metro, 2020), him. 21.



18

orangtua terhadap anaknya dalam menanamkan akhlak. Usaha orangtua
dalam membimbing anak-anak menuju pembentukan watak yang mulia
dan terpuji disesuaikan dengan ajaran agama islam adalah memberikan
contoh teladan yang baik dan benar, karena anak suka atau mempunyai

sifat ingin meniru dan mencoba yang tinggi.

b. Peran Orangtua
Sebagai orangtua harus mendampingi anaknya dalam kondisi
apapun, sehingga mampu menjadi sosok anak yang mandiri, tugas
orangtua tentu sangat beragam dan membutuhkan ilmu sebab dengan ilmu
dapat mengajarkan kebaikan pada anak sehingga menjadi menjadikan anak
menjadi anak yang baik. Salah satu masa yang memerlukan pembinaan
orangtua tentu dimasa remaja, dimana masa anak ini adalah salah satu
moment penentuan masa depan anak tersebut, adapun jenis-jenis peran
kedua orangtua terhadap anak yaitu sebagai berikut:
1) Sebagai motivator
Menghadapi masa peralihan menuju rejama, anak tentu
membutuhkan dorongan dari orangtua. Terlebih saat mengalami kegagalan
yang mampu menyurutkan kekuatan mereka, pada saat ini, orangtua perlu
menanamkan kekuatan dan rasa percaya diri anak dalam menghadapi

masalah serta tidak mudah menyerah.
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2) Sebagai panutan
Anak memerlukan model panutan di keluarga, orangtua perlu
memberikan contoh dan teladan , baik dalam menjalankan aturan agama
maupun norma yang berlaku dimasyarakat. Peran orangtua yang baik akan
mempengaruhi karakter anak.®
3) Sebagai pengawas
Menjadi kewajiban bagi orangtua untuk selalu melihat dan
mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak terjerumus ke dalam
pergaulan bebas yang membawanya kedalam kenakalan anak dan tindakan
bodoh yang merugikan dirinya.’
c. Tugas dan Kewajiban Orangtua dalam Keluarga
Orangtua merupakan orang pertama yang dikenal anak. Melalui
orangtua anak mendapatkan kesan pertama tentang dunia luar. Orangtua
merupakan orang pertama yang membimbing tingkah laku. Terhadap
tingkah laku anak mereka bereaksi dengan menerima, menyetujui,
membenarkan, menolak, atau melarang dan sebagainya. Dengan
pemberian nilai terhadap tingkah lakunya ini terbentuklah dalam diri anak
norma-norma tentang apa yang baik dan buruk, apa yang boleh atau tidak

boleh.°

’Arby Suharyanto, Peran Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak Anak Remaja”
http//dosenpsikologi.com, diakses 17 November 2019 pikul 13. 17 WIB.

*Muthamainnah,  “Peran  Orangtua  Dalam  Menumbuhkan  Pribadi  Anak
Yangandrogyniusmelalui Kegiatan Bermain”,Jurnal Pendidikan Anak, Volume 1 No. 1, 1 Juni
2012, him. 109.

“Mardiyah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak,” Jurnal Kependidikan, Volume 111, No. 2, November 2015, him. 109-122.
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Tugas keluarga sangat urgen, yakni menciptakan suasana dalam
keluarga proses pendidikan yang berkelanjutan (continues progress) guna
melahirkan generasi penerus (keturunan) yang cerdas dan berakhlak
(berbudi pekerti yang baik). Baik di mata orang tua, dan masyarakat.
Sebagaimana yang telah digambarkan Allah swt. dalam kitab suci al-

Qur’an, yang tertera pada Q.S. al-Nisa/4 Ayat 9:

oxoh S, ,% 28 % &2 ox. Ao A1 Gawd . s ° oboa of <o ~no-%.
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Artinya: Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.™

Ayat tersebut mengisyaratkan pentingnya mendidik anak dalam
lingkup keluarga. Orang tua bertanggung jawab atas kehidupan anaknya
dan harus meninggalkan anak yang kuat dari segi ilmu, materi,
pengetahuan, ber akhlak yang baik.*?

Mendidik anak termasuk kewajiban terbesar bagi para orang tua.
Sebagaimana seorang ayah bertanggung jawab dalam membina akhlak dan

spritul anak. Yaitu dengan jalan berupaya membersihkan jiwa mereka

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan ( Bandung:CV Penerbit
Diponegoro, 2019), him. 78.
“Syahran jailani, “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang Tua dalam

Pendidikan Anak Usia Dini,”” jurnal pendidikan isalam, Volume 8, No. 2, Oktober 2014, him.
246-260.
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dalam meluruskan akhlaknya. Pentingnya mendidik dan membina anak
dimulai sejak dini karena perkembangan jiwa anak telah mulai tumbuh

sejak kecil sesuai dengan sabda Rasulullah Saw:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki', dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada bayi yang
dilahirkan kecuali di atas millah (agama Islam), -dan
sesekali beliau bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka bapaknyalah yang menjadikannya
Yahudi, atau Nasrani atau Musyrik, " maka
ditanyakanlah kepada beliau; "Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu bagi mereka yang meninggal
sebelum umur baligh?" maka beliau bersabda: "Allah
lebih tahu dengan yang mereka kerjakan. (HR. Ahmad.
N0:9851)."

“Rubini, “Hadis Tarbawi Tentang Potensi Anak (Fitrah),”” Jurnal Komunikasi Dan
Pendidikan Islam, Volume 4, No. 2, Desember 2015, him. 25-54.
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Orangtua Dalam

Membina Akhlak Anak
1) Faktor Pendukung
Faktor-faktor pendukung peran orangtua dalam pendidikan
akhlak anank yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mendukung dengan memberikan dorongan serta semangat yang
diberikan orangtua terhadap anaknya. Berikut beberapa factor
pendukung dalam pendidikan akhlak anak:

a) Faktor pembawaan

Pendidikan pembawaan adalah setiap individu yang lahir
kedunia dengan karakteristik yang diperoleh melalui pewarisan dan

pendidikan dari orangtuanya.
b) Faktor keadaan keluarga

Faktor yang dimaksud ialah faktor tentang bagaimana
keadaan dirumah orangtuanya, jika keadaan rumah tersebut baik
maka peran orangtua dalam pendidikan anak akan baik, tetapi
sebaliknya jika keadaan rumah kurang baik peran orangtua sangat

berpengaruh terhadap akhlak ananknya.

¢) Faktor lingkungan
Lingkungan tempat manusia berada dan mempengaruhi
suatu kelangsungan hidup serta berhubungan dengan kesejahteraan

manusia.
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d) Faktor perhatian orangtua

Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak karena
pada dasarnya anak belum mempunyai kemampuan untuk
memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk. Oleh kerena itu
orangtua harus lebih memperhatikan anaknya sekalianpun sibuk
diluar rumah.*
2) Faktor Penghambat

Penghambat adalah suatu kendala yang muncul dan
mengakibatkan kurang efektif peran orangtua dalam pendidikan
anak, berikut factor-faktor penghambat dalam pendidikan akhlak
anak:
a) Faktor ilmu pengetahuan orangtua tentang pendidikan akhlak

IImu pengetahuan orangtua tentang pendidikan akhlak
merupakan tindakan maksimal yang harus ada pada orangtua
karena orangtua merupakan contoh teladan bagi anaknya.

b) Faktor lingkungan pergaulan

Lingkungan sangat berpengaruh besar bagi orang tua dalam

pendidikan akhlak anak karena lingkungan merupakan tempat yang

selalu dihadapi dalam kesehariannya.

“Tika Hartati, “Peran Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak Usia 5-10 Tahun (Studi
Di Desa Pendingan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas)”, Jurnal PAI Raden
Fatah, Volume 1 No. 2, 2 April 2019, him. 148-149.
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c) Faktor pengasuhan keterbatasan waktu bersama anak
Faktor pengasuhan orangtua terhadap anak sangat
berpengaruh karena orang tua kerap sibuk dan tidak memiliki

waktu bersama anak .*°

e. Fungsi Keluarga dalam Pendidikan Anak.

Mollehnhaur  dan  Abdullah  dalam  bukunya yang
berjudul:Teori PendidikanKeluarga dan Tanggung jawab Orang tua
dalam Pendidikan Anak usia dini. membagi tiga fungsi keluarga
dalam pendidikan anak, yaitu:

1) Fungsi kuantitatif, yaitu menyediakan bagi pembentukan perilaku
dasar, artinya keluarga tidak hanya menyediakan kebutuhan dasar
fisik anak, berupa pakaian, makanan dan minuman, serta tempat
tinggal yang layak. Akan tetapi, keluarga dituntut untuk
menyediakan dan memfasilitasi kete rsediaan dasar-dasar kebaikan,
berupa perilaku, etika, sopan santun dan pembentukan karakter
anak yang santun dan berakhlak baik sebagai fitrah manusia yang
hakiki.

2)  Fungsi-fungsi selektif, yaitu menyaring pengalaman anak dan
ketidaksamaan posisi kemasyarakatan karena lingkungan belajar.
Artinya pendidikan keluarga berfungsi sekaligus memerankan diri

sebagai fungsi kontrol pengawasan terhadap diri anak akan

Tika Hartati, “Peran Orangtua Dalam Membina Akhlak Anak Usia 5-10 Tahun (Studi
Di Desa Pendingan Kecamatan Muara Lakitan, him. 148-149.
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berbagai informasi yang diterima anak. 12 Terutama anak usia 00
tahun hingga 05 tahun yang belum memiliki pengetahuan dan
pengalaman. Sehingga diharapkan mampu membedakan mana
yang baik dan buruk. Oleh sebab itu, keluarga (ayah dan ibu)
berkewajiban memberikan informasi dan pengalaman yang
bermakna. Berupa pengalaman belajar secara langsung maupun
tidak langsung, diharapkan pengalaman tersebut mampu diserap
dan ditransformasi dalam diri anak.

3) Fungsi pedagogis, yaitu mewariskan nilai-nilai dan normanorma.
Artinya pendidikan keluarga berfungsi memberikan warisan nilai-
nilai yang berkaitan dengan aspek kepribadian/akhlak anak. Tugas
akhir pendidikan keluarga tercermin dari sikap, perilaku dan
kepribadian personality) anak dalam kehidupan sehari-hari yang
ditampilkan.®®

2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak
Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata padegogik
yaitu ilmu menuntun anak.Orang Romawi melihat pendidikan sebagai
educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan
potensi anak yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Jerman

melihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare,

'*Syahran Jailani, “Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab. .., him. 249-250.
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yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan
kekuatan atau potensi anak.'’

Menurut Martimer J. Adler sebagaimana dikutip oleh Prof.
H.M. Arifin, M.Ed., Pendidikan adalah proses dengan mana semua
kemampuan manusia (baik dan kemampuan yang diperoleh) yang
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan
kebiasaankebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik
dibuat dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan Yyaitu
kebiasaan yang baik.®

Menurut bahasa (Etimologi) akhlak ialah bentuk jamak dari
khuluq yang berarti budi pekerti, perangai tingkah laku, atau tabi’at,
akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun akhlak dimaksut
disini adalah perilaku dalam kegiatan sehari-hari.*?akhlak pada
dasarnya melekat pada diri seseorang, bersatu dengan perilaku dengan
perbuatan.?

Akhlak adalah sifat yang tertanam didalam diri seorang
manusia yang bisa mengeluarkan sesuatu dengan senang dan mudah

tanpa adanya suatu pemikiran dan paksaan.?*

YNurkholis,”Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi,”Jurnal Kependidikan,
Volume 1,No. 1 Nopember 2013, him. 25.

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 12.

Nurhasan, “Pola Kerjasama Sekolah Dan Keluarga Dalam Pembinaan Akhlak,” Jurnal
Al-Makrifat, Volime 3, No. 1, April 2018, him. 97-111.

’Syarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam,”” Jurnal Pesona Dasar, Volume 1,
No. 4, Oktober 2015, him. 73-87.

!Purintyas, dkk. 28 Akhlak Mulia (Jakarta: Percetakan PT Gramedia, 2020), him. 2.
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Sebagaimana yang jelaskan dalam Al-Qur’an QS. Al-Qalam ayat

4, sebagai berikut:

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.*?
b. Pembagian Akhlak

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral
(akhlak) dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak kanak-kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak
diragukan bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat
merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan perkembangan yang
religius yang benar.

Akhlak terbagi menjadi dua macam yaitu Akhlak mahmudah
(akhlak terpuji) danAkhlak mazmumah (akhlak tercela). Akhlak
mahmudah adalah perilaku terpuji yang dilakukan dengan mengutamakan
kebaikan seperti beribadah kepada Allah, mencintai-Nya, dan mencintai
makhluk-Nya, berbakti kepada kedua orang tua, melakukan kebaikan dan

menjauhi keburukan.?* Akhlak mazmumah adalah segala tingkah laku

?Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002), HIm. 564.

#Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1990),
him 174.

%Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak Dalam Bingkai Aswaja (Jakarta: PT Naraya Elaborium
Optima, 2020), him. 7.
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manusia yang dapat membawa kepada kebinasaan dan kehancuran diri,
yang betentangan dengan fitrahnya yang menuju kabaikan.?
c. Ruang Lingkup Akhlak
Akhlak dalam islam terbagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak
terhadap khalig (Allah Swt). Dan akhlak terhadap makhlug (Ciptaan
Allah). Dan dalam kajian keilmuan akhlak diletakkan dalam ruang lingkup
tersendiri yang pada dasarnya meliputi aspek: bagaimana seharusnya
manusia bersikap. Dan opjek dari sikap tersebut hanya dua yaitu: Allah
Swa, dan 2 makhluk-Nya.?®
1) Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tidak ada tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Bertasbih
kepada-Nya, memuji kepada-Nya, bertakwa kepa Allah, bersyukur
kepada Allah, bersabar atas segala ujiandan cobaan yang dibrikan
Allah.?” Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku
yang terpuji terhadap Allah Swt, baik melalui ibadah langsung, seperti
shalat, puasa dan sebagainya,maupun melalui perilaku-perilaku
tertentu yang mencerminkan hubungan atau komunikasi dengan Allah

diluar ibadah itu.?®

% Asroruddin, Belajar Agidah Akhlak (yogyakarta: CP Budi Utama, 2015), him. 39.
%Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak Dalam Bingkai Aswaja, him. 8.

?’Nurhasan, Pola Kerjasama Sekolah Dan Keluarga Dalam Pembinaan Akhlak, him. 101.
*®Syarifah Habibah, Akhlak Dan Etika Dalam Islam..., him. 78.
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2) Akhlak kepada makhluk Allah SWT
Manusia sebagai makhluk social tidak dapat hidup sendiri,
manusia perlu berinteraksi dengan sesamanya dengan akhlak yang baik.
Diantara akhlak terhadap makhluk Allah ialah :

a) Akhlak terhadap Rasulullah Saw Mencintai Rasulullah secara
tulus dengan mengikuti semua sunnahnya.

b) Akhlak terhadap orang tua. Mencintai mereka melebihi cintanya
kepada kerabat lainnya.

c) Akhlak terhadap masyarakat. Memuliakan tamu mmenghormati
nilai dan norma yang berlaku, menaati putusa/peraturan yang
telah diambil, bermusyawarah dalam segala urusan untuk
kepentingan bersama.

d) Akhlak terhadap lingkungan hidup. Memelihara kelestarian
lingkunan, memanfaatkan dan menjaga alam terutama hewani
yang semuanya diciptakan Allah Swt untuk kepentingan manusia
dan makhluk-makhluk lainnya.”®

d. Tujuan pendidikan akhlak

Tujuan pendidikan akhlak ada dua macam yaitu tujuan umum dan
tujuan Khusus. Tujuan umum pendikan akhlak adalah membentuk seorang
muslim menjadi pribadi yang berakhlak mulia baik lahir maupun batin.

Sesuai dengan firman Allah Swt yang terdapat pada (Q.S Ala 'Raf ayat 33):

»Buana Sari Dan Santi Eka Ambaryani, Pembinaan Akhlak Pada Remaja (Surakarta:
Guepedia, 2021), him. 16.



30

SRy A5 Ol e ke Jeda b a5l 3 a0a W)
uj;-.\;i;ii@igﬁmgd”gum\jsﬂu\j@g\

FY Hsalad Y G A

Artinya:  Katakanlah ~ (Muhammad), “Tuhanku  hanya
mengharamkan segala perbuatan keji yang terlihat dan
yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim
tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan
Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah
apa yang tidak kamu ketahui”.*

Adapun tujuan pendidikan akhlak secara khusus adalah
membiasakan diri untuk berakhlak mulia seperti bertauhid, meneladani
rasulullah, terbebas/terhindar dari akhlak mazmumah, terciptanya pribadi
seorang muslim yang baik secara internal, dan mampu menciptakan
kemaslahatan dalam kehidupan sesama muslim yang lain dan manusia
pada umumnya. *

Dari penjelasan diatas bahwa dalam islam memiliki suri tauladan
atau panutan dalam berakhlak yang baik, seperti yang terdapat dalm surah

Al-Ahzab ayat 21.:
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*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2019), him. 154.
L Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak Dalam Bingkai Aswaja..., him. 6.
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Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.*

Makna tersirat dari ayat di atas adalah bahwasanya umat manusia
harus mampu menjadikan dirinya mempunyai akhlak yang baik seperti
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Bukti shahih
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW dengan keagungan akhlaknya bisa
membuat orang disekitarnya yang asalnya membenci dan tidak menerima
ajakan dan ajarannya berubah menjadi orang-orang yang berbuat baik dan
setia pada Rasulullah SAW untuk berjuang bersama dalam mensyiarkan
agama Islam. Dengan demikian umat manusia seluruhnya harus
mengaplikasikan apa yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dalam
kehidupan sehari-hari agar kehidupan di bumi ini senantiasa tentram,
sejahtera, dan penuh dengan rahmat Allah SWT.*

Akhlak yang diajarkan dalam islam berawal dar fitrah yang
terdapat dalam diri manusia dan kemudian yang timbul dari hati, maka
pembinaan akhlak perlu dilakukan dengan bebrapa langkah atau tahapan
agar bisa berjalan secara efektif antara lain:

1) Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak Islami lewat ilmu
pengetahuan, pengalaman dan latihan agar dapat membedakan

yang baik dan buruk.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro,2019), him. 420.

3Ali Muatofa Dan Fitria Ika Kurniasari, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Mazmumah
Perspekdif Hafidz Hasan Al-Mas’udi Dalam Kitab Tafsir Al-Khallag,” Jirnal IImuna, Volume 2,
No. 1, Maret 2020, him. 48-68.
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2) Latihan untuk melakukan hal-hal yang baik serta mengajak orang
lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa
paksaan.

3) Pembinaan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga
perbuatan baik itu menjadi perbuatan akhlak terpuji, pembiasaan
yang mendalam tumbuh dan berkembang secara wajar dalam
dirimanusia.

4) Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber
pada iman dan taqwa, untuk itu perlu pendidikan agama.

5) Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan pada
manusia kebebasan memilih yangbaik dan melaksanakannya,
selanjutnya kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan
perasaan.*

3. Anak
a. Pengertian anak
Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil
antara hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Undang-Undang
No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak
adalah amanah dan karuni Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.®® Lebih

lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda

%*Hasan Basri, dkk. “Meningkatkan Pendidikan Kemauan Yang Menumbuhkan Pada
Manusia Kebebasan Memilih Yang Baik Dan Melaksanakannya, Selanjutnya Kemauan Itu Akan
Mempengaruhi Pikiran Dan Perasaan,” Jurnal Edu Riligia, Volume 1, No. 4, Desember 2017, him.
644-661.

**M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika,2013), him. 8
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penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan
mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan
eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Oleh karena itu agar
setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia
perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk
mewujudkan Kkesejahteraan anak dengan memberikan jaminan
terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa
diskriminasi.
b. Tahap - tahap perkembangan anak

Tahap-tahap perkembangan pribadi manusia secara pedagogis

meliputi:

1) Tahap enam tahun pertama (0-6 tahun); tahap perkembangan fungsi
pengindaran yang memungkinkan anak mulai mampu untuk
mengenai lingkungannya.

2) Tahap enam tahun kedua (7-12 tahun); tahap perkembangan fungsi
ingatan dan imajinasi individu yang memungkinkan anak mulai
mampu menggunakan fungsi intelektual dalam usaha mengenal dan
menganalisis lingkungannya.

3) Tahap enam tahun ketiga (13-18 tahun); tahap perkembangan

fungsi intelektual yang memungkinkan anak mulai mampu
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mengevaluasi sifat-sifat serta menemukan hubungan-hubungan

antar variabel di dalam lingkungannya.

4) Tahap enam tahun keempat (19-24 tahun); tahap perkembangan
fungsi kemampuan berdedikari, self derection dan self controle.

5) Tahap 25 tahun lebih sebagai kematangan pribadi; tahap dimana
intelek memimpin perkembangan semua aspek kepribadian menuju
kematangan pribadi dimana manusia berkemampuan mengasihi
Allah dan sesama manusia.

B. Penelitian Relevan
Untuk melengkapi wacana yang berkaitan dengan penelitian ini,
maka diperlukan beberapa peneliti terdahulu, penelitian yang berkaitan
dengan judul penelitian ini adalah.

1. Salbiah Harahap “Akhlak Remaja di Desa Pagaran Kecamatan
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan’’. Dapat penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, hasil penelitian
ini bahwa akhlak remaja di desa pagaran kecamatan angkola
barat kabupaten tapanuli selatan banyak yang termasuk kepada
akhlak yang tidak baik, seperti mencuri, menentang nasihat
orang tua, lama pulang dari sekolah, menghisap lem, tidak

mendengar suruhan orang tua, menjawab perkataan orangtu
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dengan kasar, cara berpakaiannya tidak sopan, ngebut dijalanan,
mencuri uang orang tua.

Persamaan penelitian yaitu membahas Kkajian tentang
akhlak. Perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji akhlak
remaja sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah mengkaji
akhlak anak.

2. Ahmad Surya, “Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Di Desa Salambue Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal”. Metode penelitian kualitatif deskriptif, hasil
penelitian ini bahwa orang tua di desa salambua kecamatan
panyabungan kabupaten mandailing natal tergolong baik. Dan
kesulitan orang tua di desa salambua kecamatan panyabungan
kabupaten mandailing natal dalam pembinaan akhlak remaja
iyalah kurangnya pengetahuan orangtua tentang agama, sulitnya
anak remaja mendengar nasihat orang tua, kurangnya waktu
bersama anak karena sibuk bekerja sehingga anak merasa kurang
perhatian dari orang tua sehingga masih banyak anak remaja yang
akhlaknya tidak baik. Kondisi remaja di desa salambua kecamatan
panyabungan kabupaten mandailing natal ada yang tidak

menghormati orang lain.*’

%Salbiah Harahap, “Akhlak Remaja Di Desa Pagarankecamatan Angkola Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan”, Skiripsi, (Padangsidimpuan: lain Padangsidimpuan, 2018), hIm.78.

*’Ahmad Surya,” Peran Orangtua Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Salambue
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandeling Natal”, Skiripsi (Padangsidimpuan:iain
padangsidimpuan,2017) him. 77.
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Persamaannya adalah membahas peran orangtua mengenai
akhlak anak, sedangkan perbedaannya penelitian ini membahas
pembinaan akhlak remaja. Sedangkan penelitian yang saya
lakukan membahas pendidikan akhlak anak.

3. lwan Sanusi, “Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Di
Desa Sungai Bertam Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten
Muaro Jambi”, Metode penelitian kualitatif deskriptif.hasil
penelitian yaitu akhlak rmaja di desa sungai bertam ada
remaja yang berakhlak baik dan ada pula ramaja yang ber
akhlak buruk hal tersebut karena dari pengaruh lingkungan
keluarga seperti kurangnya waktu orang tua bersama anak
unuk memberi pembinaan akhlak karena sibuk bekerja,
karena orang tua terbatas dalam pengetahuan mengenai
pembinaan aklak untuk anak.

Persamaan Penelitian tersebut yaitu membahas peran
orangtua dalam pembinaan akhlak anak. Perbedaannya
penelitian ini membahas peran orangtua dalam membina akhlak
saja sedangkan penelitian yang saya lakukan adalah peran

orangtua dalam membina akhlak anak..®

%lwan Sanusi, “Peran Orangtua Dalam Membina Akhlak Di Desa Sungai Bertam
Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi”, Skiripsi (Jambi: UIN Suhlthan Thaha
Saifuddin Jambi2018) him. 69.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian pada
Bulan November 2021 sampai Maret 2022.
2. Lokasi Penelitian
Untuk dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dilakukan di Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
B. Jenis dan Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memahami apa yang sebenarnya
dirasakan dan dialami masyarakat. Penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*
2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif, metode ini diartikan sebagi metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi opjek yang alamiah dimana peneliti

adalah instrument kunci. Miles dan huberman menyebutkan metode

'Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Ciota, 1997), him. 36.

37
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kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam
individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi dalam kehidupan sehari-
hari secara menyeluruh, rinci,mendalam, dan dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.?

Penelitian kualitatif bersifat deskrptif cenderung menggunakan
analisis, proses dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini
dengan landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.®

C. Unit Analisis/Subjek penelitian

Adapun subjek penelitian ini disebut sebagai informan penelitian,
Informan adalah orang yang akan diwawancarai. Subjeknya adalah orang
tua dan anak yang ada di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah informan bukanlah kriteria utama,
tetapi lebih ditentukan pada sumber data yang dapat memberikan
informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun penetapan informan
penelitian ini dilaksanakan secara purposive  sampling. Purposive
sampling yaitu suatu teknik pengambilan informan yang didasarkan pada
pertimbangan subyektif dari penulisan.® Dari penjelsan tersebut

menggambarkan bahwa informan dalam penelitian ini adalah orangtua,

’Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 19.

*Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cupta Media Nusantara,
2021),him. 6.

*Faizal Chan Dkk,”The Impact Of Bullying On The Confidence Of Elementary School
Student”, Jurnal Pendas Mahakam, VVolume 4, No. 2, Desember 2019, him.154.



39

kepala desa, tokoh masyarakat dan anak-anak yang ada di desa sitabu
kecamatan gunung tuleh kabupaten pasaman barat.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua sumber yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah suatu data yang diperoleh oleh peneliti
secara langsung. Data primer juga dikatakan sebagai data asli sebab
langsung diperoleh dari objek yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. °
Berkaitan dengan penelitian ini, maka yang menjadi sumber data primer
adalah orang tua di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat sebanyak 15 orang yang memiliki anak usia 8 - 12 tahun.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang dapat
menunjang data pokok yang datanya diperoleh tidak langsung dari sumber
atau objek kajiannya. Data sekunder juga dikatakan sebagai data yang
diperoleh dari sumber yang telah ada.® Sumber data skunder dalam
penelitian ini adalah anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat. Sebanyak 15 orang yang berusia 8-12 tahun

dan Kepala Desa.

5Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 67.
®Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian....him. 68.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari sumber, maka digunakan instrument
pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian.” Tujuan observasi adalah mendeskripsikan
kejadian/fenomena yang dipelajari dan aktivitas yang berlangsung dalam
kejadian yang diamati tersebut. Dalam hal ini peneliti mengamati
langsung kelapangan, melihat bagaimana peran orang tua dalam
pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.
2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang bertukar informasi
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topic tertentu. Teknik ini dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal secara mendalam dari responden.® Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur yang mana tidak ada alternatif jawaban bagi
responden. Dalam hal ini peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada informan untuk dapat mengetahui secara mendakam mengenai peran
orang tua dalam pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung

Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

’Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan... him. 121.
®Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 313.
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan unsur-unsur
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti.
Ketekunan pengamatan berarti peneliti mengadakan pengamataan
dengan teliti dan rincisecaraa terus menerus terhadap faktor yang
menonjol, kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai seluruh
faktor yang diamati dapt dipahami.’

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara,;
membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan secara
pribadi.

b. Membandingkan apa yang disampaikan oleh sumber data primber
dengan sumber data sekunder.

¢. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil pengamatan
dibandingkan dengan data yang didapat melalui wawancara agar peneliti
dapat mengetahui validitas data yang diperoleh. Kemudian hasil

wawancara dari masyarakat dibandingkan dengan hasil wawancara

®Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan...hIm. 160.
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dengan sumber lain. Berdasarkan hal tersebut wawancara dengan Kepala
desa di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
Kemudian, dibandingkan dengan keadaan akhlak anak di Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data adalah proses penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca.’® Setelah data yang
dibutuhkan terkumpul maka dilaksanakan pengolahan data yang di
klasifikasikan  berdasarkan  jenisnya. Adapun langkah-langkah
pengolahan dan analisis data yang berbentuk kualitatif sebagaimana yang
dikemukakan oleh lexi J. moelong adalah :

1. Menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan topik-
topik pembahasan.

2. Menyusun redaksi data dalam kalimat yang jelas.

3. Mendeskripsikan data secara sistematis sesuai dengan yang di
bahas.

4. Menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang
dilaksanakan.™

®Masri Singarimbu dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1898),
him. 263.

“Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Ramaja Rosda Karya, 1994),
him. 190.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

1. Sejarah Singkat Desa Sitabu

Desa Sitabu adalah daerah yang berada dibagian utara daerah
kenagarian Rabi Jonggor. Daerah paling ujung di kenegarian Rabi
Jonggor. Desa Sitabu mempunyai sejarah tersendiri layaknya daerah-
daerah lainnya. Seorang tokoh penting pendiri dan penggagas dilahirkan
di pada tahun 1800. Di desa kecil inilah lahir seorang Raja yang Suku
atau Marga Batubara yang asal usulnya berasal dari sebuah Desa bernama
Sutan Kumala Bulan, salah satu daerah kecil di Kabupaten Tapanuli
Selatan, Sumatera Utara yang berbatasan dengan kabupaten Pasaman di
Sumatera Barat.

Desa Sitabu pada saaat itu mulai dihuni oleh perantau Suku
Batubara berjumlah 7 keluarga yang berasal dari daerah perbatasan
Sumatera Utara dengan Sumatera Barat. Sejak itu mereka mulai beranak
pinak di daerah yang baru di buka, pada generasi-generasi berikutnya
mereka menata berdirinya kampung Sitabu, Hingga akhirnya menjadi
daerah yang lebih besar bernama Desa Sitabu yang merupakan Desa
paling ujung di bagian Utara Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten
Pasaman Barat dan banyak dihuni oleh suku mandailing yang bermarga

Batubara, Nasution dan Lubis.

43
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Sejarah asal usul dinamai Sitabu yaitu adanya kejadian pada saat
itu di sungai terlihat hanyut sebuah tanaman yang biasa hidup di tepi
sungai orang dulu menamainya Tobu-Tobu. Jadi lambat laun dinamailah
kampung dengan nama Sitabu. Desa Sitabu berbatasan di daerah Selatan
berbatasan dengan Kiawe, sebelah utara berbatasan dengan Raja
Jungjung, Batahan. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Aur, dan di
sebelah Timur berbatasan dengan Raja Sundung, Sibodak .*

2. Letak Geografis Desa Sitabu

Desa Sitabu terletak di Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten
Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat, wilayah ini memiliki luas
sekitar 289,98 kilometer persegi atau 63,88 % dari wilayah kecamatan
Gunung Tuleh. Jarak daerah ini dari ibukota Kecamatan sekitar 15 Km.
Sedangkan ke ibukota Kabupaten adalah 40 km dan ibukota provinsi
jaraknya sekitar 215 km.2

3. Keadaan Masyarakat Desa Sitabu

Peneliti hanya memberikan gambaran umum tentang keadaan

masyarakat Desa Sitabu, dilihat dari keadaan jumlah penduduk, mata

pencaharian, dan keadaan sarana dan prasarana di Desa sitabu.

a. Keadaan Jumlah Penduduk

!Abdul Majid, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung
Tuleh, Rabu, 17 Desember 2022.

> Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, tahun 2022.
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Sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat

NO | Kepala Keluarga/Perincian Jumlah
1 | Kepala Keluarga 162
2 | Laki-Laki 324
3 | Perempuan 266
Jumlah 590

Sumber: Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
tahun 2022.

Keadaan Mata Pencaharian
Mata pencaharian, masyarakat yang bekerja sebagai petani, buruh,
pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pedagang. Untuk mengetahui lebih
jelas keadaan mata pencaharian masyarakat Desa Sitabu yang
berumur 25-55 tahun, peneliti akan menyajikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.2

Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat

NO Mata Pencaharian Jumlah

1 | Petani 248 orang
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2 | Guru (pegawai honorer) 11 orang

3 | Pedagang 23 orang

4 | Pegawai Negeri Sipil 4 orang
Jumlah 286 orang

Sumber: Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
tahun 2022.

Dari keadaan mata pencaharian masyarakat Desa Sitabu telah
dipaparkan di atas, maka dari itu bisa dikatakan bahwa masyarakat
Desa Sitabu sebahagian besar pekerjaannya ialah petani.

c. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor yang mendukung
dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
akhlak anak secara maksimal. Proses belajar mengajar akan lebih
efektif jika didukung dengan sarana dan prasarana yang lengkap.

Desa Sitabu memiliki sarana dan prasarana yang kurang lengkap
karena kurangnya dana atau materi yang ada, menyebabkan sarana
dan prasarana tidak terpenuhi misalnya tidak adanya ketersediaan
Pesantren dalam lembaga pendidikan akhlak, yang tidak dapat

menunjang pelaksanaan pendidikan akhlak.?

*Dokumen Kepala Desa, di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 19 Desember
2022.
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Berdasarkan data yang telah ditetapkan oleh peneliti, keadaan
sarana dan prasarana atau pendukung kegiatan pendidikan agama

Islam yang tersedia di Desa Sitabu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Sarana dan Prasarana Pendidikan Akhlak
Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat

NO Sarana/Prasarana Jumlah
1 | Masjid 1
2 | Mushalla 4
3 |SD 1
4 SMP 1
Jumlah 7 buah

Sumber: Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
tahun 2022.

Dari tabel di atas, dapat dilihat sarana dan prasarana Pendidikan
Akhlak di Desa Sitabu ada 7 buah. Ada 1 Masjid yaitu Masjid Tagwa
Sitabu, 2 lembaga pendidikan formal yaitu SD, SMP dan 4 Mushalla.
Mushalla jarang sekali digunakan untuk belajar tentang keagamaan,
hanya waktu bulan puasa saja, kalau kesehariannya digunakan tempat
sholat perempuan.

Data Informan yang diteliti
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Data informan dalam penelitian ini adalah orangtua dengan
jumlah (15 orang), dan anak 15 orang. Sebagaimana data yang

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Data Informan Orangtua yang diteliti
di Jorong Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat

NO | Nama Orang tua Umur Pekerjaan
1 | Abdur Rahman 60 Tahun Petani
2 | Erpan Budiman 37 Tahun Petani
3 | Makruf 36 Tahun Petani
4 | Jusna 46 Tahun Petani
5 | Aplan 49 Tahun Petani
6 | Asmil Hadi 41 Tahun Petani
7 | Asmiati 36 Tahun Guru
8 | Abdul Manab 59 Tahun Petani
9 | Masjuni 59 Tahun Petani
10 | Hasim 40 Tahun Petani
11 | Nadran 48 Tahun PNS
12 | Budi warman 47 Tahun Pedagang
13 | Ermadi 51 Tahun Petani
14 | Enni Suherti 45 Tahun PNS
15 | Nuraziza 35 Tahun Petani
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Sumber: Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Tahun

2022.

Data Informan Anak yang diteliti
di Jorong Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat

Tabel 4.5

NO Nama Anak Umur Status
1 | Alfi Hidayat 10 Tahun Pelajar
2 | Alhabsi 11 Tahun Pelajar
3 | Agil Mustakim 11 Tahun Pelajar
4 | Ardian Syaputra 12 Tahun Pelajar
5 | Lagut Rozaki 12 Tahun Pelajar
6 | Mia Saroza 12 Tahun Pelajar
7 | Mila Mulyadi 11 Tahun Pelajar
8 | Mubhri Fauzi Hafis 12 Tahun Pelajar
9 | Nadilla 12 Tahun Pelajar
10 | Nanda Pernando 12 Tahun Pelajar
11 | Rapik Hariri 12 Tahun Pelajar
12 | Reskul Huda 10 Tahun Pelajar
13 | Sul Afkar 12 Tahun Pelajar
14 | Sonja lyas Tarida 10 Tahun Pelajar
15 | Teguh Ramadhan 12 Tahun Pelajar

Sumber: Dokumen Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Tahun

2022.

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa data yang

diambil peneliti dalam penelitian ini adalah orang tua sebanyak 15 orang

dan anak sebanyak 15 orang.

B. Temuan Khusus
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1. Peran Orangtua Dalam Pendidikan Akhlak Anak Di Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh

Orangtua merupakan Pembina yang pertama dalam keluarga
khususnya bagi anak-anak yang ada dalam keluarga itu sendiri. Oleh
karena itu orangtua sangat berperan penting dalam membina anak-
anaknya demi menciptakan generasi yang memiliki akhlak yang baik.
maka dari itu orangtua harus mampu mengarahkan dan membina anak-
anak remaja pada zaman sekarang ini terutama mengenai problrmatika
pembinaan akhlak yang sedang dihadapi.

Adapun peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak di Desa
Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat sebagai
berikut:

a. Peran Orangtua Sebagai Motivator
Menghadapi masa peralihan menuju remaja, anak tentu
membutuhkan dorongan dari orangtua. Terlebih saat mengalami
kegagalan yang mampu menyurutkan kekuatan mereka, pada saat
ini, orangtua perlu menanamkan kekuatan dan rasa percaya diri anak

dalam menghadapi masalah serta tidak mudah menyerah.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di rumah
Bapak Aplan, Ibu Masjuni dan Bapak Abdur Rahman mengenai
peran orangtua sebagai motivator dalam pendidikan akhlak anak di
Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

Bahwa rata-rata orangtua sebelum pergi kerja selalu memberikan
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motivasi kepada anaknya agar selalu rajin belajar dan juga
memberikan  dorongan kepada anak-anaknya agar selau
membiasakan dan mempunyai akhlak yang bagus, baik di dalam
rumah maupun di luar rumah seperti memnghormati orangtua,
bersikap jujur, dan mempunyai sopan santun yang baik terhadap
sesama manusia.

Kemudian peneliti juga melakukan observasi di rumah Bapak
Aplan yaitu beliau memberikan motivasi kepada anaknya yaitu kalau
anaknya mampu menghafal satu Surah dalam Jus Amma bapak
Aplan memberikan hadiah atau sekedar penyemangat kepada

anaknya agar giat dalam menghafal.*

Observasi di rumah Ibu Masjuni juga memberikan nasehat
ataupun motivasi kepada anak-anaknya agar selalu semangat dan

rajin dalam belajar dan rajin ke masjid untuk sholat berjamaah.®

Observasi di ruamh bapak Abdur Rahman yang memberikan
motivasi dengan mengajak anaknya ikut ke masjid apabila sydah
dating waktu sholatwalaupun tidak setiap waktu sholat minimal di
waktu magrib dan isya dan membiasakan membaca basmallah

sebelum makan.®

*Observasi di rumah bapak Aplan, Jumat, 23 Desember 2022, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.

> Observasi di rumah ibu Masjuni, Sabtu, 24 Desember 2022, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.

® Observasi di rumah bapak Abdur Rahman, Minggu, 25 Desember 2022, Pukul 09.00 Wib di
Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Aplan

(Orangtua) yaitu :

Cara untuk memotivasi anak di rumah yaitu dengan memberikan

berupa dorongan, kata-kata semangat agar rajin belajar dan
memotivasi mereka dengan memberikan sebuah hadiah dimana
apabila anak rajin melakukan ibadah dan sholat ke mesjid maka
orangtua memberikan hadiah baik berupa uang jajan, di belikan baju
dan juga ikut ke pasar. Itu rutin di lakukan orangtuanya.

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Masjuni
(Orangtua) dengan pertanyaan yang sama: Kalau cara saya
memberikan motivasi kepada anak di rumah vyaitu dengan
memberikan nasehat yang isinya memotivasi dan mendorong
semangat anak saya agar rajin belajar, rajin ke masjid dan rajin
mengaji.?

Kemudian wawancara dengan Bapak Abdur Rahman (

Orangtua) yaitu:

Kalau bapak untuk memotivasi anak, dalam membina
pendidikan akhlak yang baik, orangtua membiasakan dengan
mengajak mereka dan meberikan pencerahan yang berisi
dorongan dan mativasi , misal dengan melakukan sholat
berjamaah ke masjid, membaca basmallah sebelum makan dan
minum.®

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan saudara Rapik

Hariri (Anak) yaitu: lya bang, bapak biasanya memberikan kata-kata

"Aplan, Petani, Wawancara di Desa Rabi Jonggor, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 23
Desember 2022.

8Masjuni, Petani, Wawancara di Desa Rabi Jonggor, Kecamatan Gunung Tuleh, Minggu, 25
Desember 2022.

°Abdur Rahman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, Minggu, 25
Desember 2022
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nasehat tapi berisi motivasi agar kami rajin belajar, rajin sholat ke
masjid dan rajin mengaji.*

Hasil wawancara dengan Saudara Alhabsi ( Anak) vyaitu:
Biasanya orangtuanya memberikan hadiah apabila  bisa
menghapalkan satu Surah dalam Jus Amma, kadang hadiahnya
ditambah uang jajan, atau dikasih buku dan bisa juga dibolehkan ikut

ke pasar.™

Pada tahap ini peneliti juga melakukan observasi dengan Bapak
Miftahuddin Lubis selaku kepala jorong/kepala desa Sitabu

Kecamatan Gunung Tuleh beliau menyampaikan:

Peran orangtua sangat penting dalam mendidik akhlak anak
apalagi pada zaman elektronik ini. Peran orangtua sangat di
butuhkan untuk membina akhlak anak baik dia sebagai
motivator dan pengawasan atau memberikan perhatian penuh
kepada anak. Walaupun tugas orangtua itu sebagai pencari
nafkah namun orantua juga harus memanajemen waktunya
bersama anak, karena pendidik pertama bagi anak yaitu
orangtua. Jadi dalam sebua keluarga orangtua harus selalu
memberikan dukungan ataupun motivasi kepada anak.*?

b. Peran Orangtua sebagai pengawas

Menjadi kewajiban bagi orangtua untuk selalu melihat dan
mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak terjerumus ke dalam
pergaulan bebas yang membawanya kedalam kenakalan anak dan

tindakan bodoh yang merugikan dirinya. Karena anak adalah buah

"°Rapik Hariri, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, Senin 27
Desember 2022.
“Alhabsi, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa 28
Desember 2022.
'2 Observasi di rumah bapak Miftahuddin lubis, Rabu. 20 Desember 2022, Pukul
09.00 di Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh..
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hati yang di amanahkan oleh Allah SWT kepada orangtua, untuk di
didik agar mereka kelak bisa tumbuh dan berkembang menjadi anak
yang sholeh dan sholehah dan berguna bagi nusa dan bangsa. Maka
peran orangtua adalah bertanggung jawab atas buah hatinya,
orangtua memberikan pengawasan yang lebih untuk anak-anak nya
dimana anak tersebut bisa berbuat baik di masyarakat dan berguna
bagi nusa dan bangsa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di rumah
Bapak Abdul Manaf, lbu Jusna dan Bapak Aplan mengenai peran
orangtua sebagai pengawas dalam pendidikan akhlak anak di Desa
Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Bahwa
rata-rata orangtua sangat kurang maksimal bisa mengawasi anak
karena kesibukan bekerja yang pada umumnya sebagai petani,
dimana orangtua di Desa Sitabu pergi berangkat bekerja pagi pukul
06.00 wib dan pulang sore pukul 06.00 bahkan ada juga orangtua
yang sampai rumah waktu sudah Magrib. Walaupun dikesibukan
pekerjaan ada beberapa orangtua masih bisa memberikan
pengawasan terhadap anak-anaknya namun hanya beberapa persen
dari orangtua di Desa Sitabu.

Awalnya peneliti melakukan obsrvasi di rumah bapak Abdul
Manaf dan dapat di simpulkan bahwa bapak Abdul Manaf sangat
kurang maksimal dalam mengawasi anak di rumah maupun diluar

rumah karena kesibukan mencari nafkah untuk keluarga sebagai



55

petani yang lokasinya sngat jauh lokasinya dari desa sehingga
biasanya pergi pagi pukul 06:00 pagi dan pulangnya sampai rumah
jam 06:00 sore.sehingga bapak Abdul sangat kurang ada waktunya

bersama anak.*®

Kemudian peneliti melanjutkan observasi di rumah ibu Jusna.
Peneliti dapat simpulkan bahwa walaupun dalam kesibukan bekerja
dan mengurus rumah ibu Jusna masih dapat mengawasi dan
mengontrol anaknya yaitu dengan mengawasi tempat pergaulan anak
dan membatasi waktu bermain anak di luar rumah.**

Selanjutnya hasil observasi di rumah bapak Aplan beliau pun
walaupun dalam kesibukan nya mencari nafkah masih bisa
mengontrol dan mengawasi anak dengan cara selalu memberikan
nasehat dan himbauan juga pengawasan kepada anak baik di rumah
maupun di luar rumah dan memperhatikan pergaulan nya, teman-
temannya. Apabila melakukan kenakalan atau kesalahan dan
masalah bapak Aplan tidak segan memberikan hukuman bagi
anaknya agar ada efek jera."®

Seperti hasil wawancara peneliti dengan Bapak Abdul manab

(Orangtua), mengatakan :

3 Observasi di rumah bapak Abdul Manaf, Jumat, 30 Desember 2022, Pukul 09.00 Wib di
Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.

“Observasi di rumah ibu Jusna, Kamis, 3 Januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa Sitabu
kecamatan Gunung Tuleh.

> Observasi di rumah bapak Aplan, Sabtu , 04 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa Sitabu
kecamatan Gunung Tuleh
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Bapak Abdul Manaf belum maksimal mengatur dan mengawasi
anak di Rumah bahkan kurang memperhatikan anak karena
memiliki kesibukan bekerja. Pekerjaan bapak Abdul adalah
seorang petani dan lokasi kerjanya sangat jauh dari
perkampungan pergi pagi jam 6 pulang sore jam 6 bahkan
pernah juga yg sampai di rumah sudah magrib. Jadi sangat
kurang ada waktu mengawasi anak secara maksimal.*®

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Aplan ( Orangtua)
yaitu:

Alhamdulillah di kesibukan bekerja bapak Aplan masih dapat
mengawasi dan mengontrol anak-anak walaupun belum
maksimal. Biasanya sebelum berangkat bekerja bapak Aflan
selalu tekankan dan memberikan himbauan atau pengawasan
kepada mereka bila hendak keluar rumah harus sholat terlebih
dahulu dan pulangnya jangan sampai waktu magrib, Juga
melarang mereka berteman dengan beberapa anak-anak yang
nampak mempunyai sifat pemalas, nakal dan suka keluyuran
malam dan apabila bapak Aplan mengetahui ataupun melihat
anaknya masih juga berteman dengan orang itu bapak Aplan
tidak segan segan memberikan hukuman atau tidak
diperbolehkan keluar ruamh. Begitulah bapak Aplan mengawasi
mereka bilamana di luar rumah*’

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan lbu Jusna

(Orangtua) dan mengatkan:

Cara ibu Jusna memberikan pengawasan untuk anak vyaitu
setiap keluar rumah ibu Jusna selalu tanyakan hendak kemana,
dengan siapa dan memberikan nasehat tentang batasan waktu
bermain di luar rumah, ibu Jusna juga menghimbau pada
anaknya bahwa jangan berteman dengan orang yang suka
mencuri dan teman yang suka berkelahi. Karena itu tidak baik
untuknya dan menjelaskan bahwa itu tidak disukai allah.*®

Selanjutnya peneliti lakukan wawancara dengan Saudara Alfi

Hidayat (Anak) ia mengatakan:

Orangtuanya seorang petani dan pulang kerja dari kebun pasti
sudah sore bahkan sering juga sampai magrib sampai di rumah.

*Abdul Manab, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 20
Desember 2022.

YAplan, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 29 Desember
2022.

*® Jusna, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 29 Desember
2022.
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kalau di rumah biasanya dilarang menonton sampai larut malam,
tidak dibolehkan berteman dengan orang yang nakal dan
orangtuanya mengawasi anak-anaknya dan di dalam rumah
begitu juga di luar rumah. Jam 5 sore sudah harus ada di rumah,
mandi dan bersiap-siap untuk mengaji ke masjid.*°

Peneliti pun juga menanyakan kepada Bapak Asmilhadi

(Orangtua) mengatakan:

Bapak Asmilhadi mempunyai 5 anak dirumah dan semuanya
lali-laki. Anak nomor satu dan kedua hanya tamat sekolah dasar
saja karena kenakalannya. Bapak Asmilhadi tidak menyalahkan
anaknya karena bapak Asmilhadi sadar bahwa sehari-hari sibuk
bekerja jadi jarang memberikan pengawasan kepada anaknya,
mungkin dari itulah anaknya menjadi nakal, kadang keluar
rumah dan asik di luar bersama teman-teman nya lupa batas
waktu pulang, sehingga bapak Asmilhadi pun tidak tahu kapan
anaknya pulang karena bapak Asmilhadi sudah tidur. Dan
sekarang adek-adeknya sedang duduk di bangku sekolah dasar
juga dan mudah mudahan tidak seperti abang-abangnya kelak
kata pak Asmilhadi.?’

Hasil wawancara dengan lbu Asmiati (Orangtua), ibu itu

mengatakan:

Kalau mengenai mengawasi anak, ibu Asmiati selalu
mengawasi pergaulan anaknya dirumah ini, bahkan ibu Asmiati
selalu mengawasi kegiatan anaknya dirumah maupun di luar
rumah, memberikan kebebasan bermain tapi ingat waktu pulang
kerumah karena ibuk Asmiati membuat waktu belajar dan waktu
bermain kepada anaknya, agar mereka bisa disiplin. Anaknya
ada dua dan Alhamdulillah bisa diawasi dengan baik dan ibu
Asmiati juga selalu memberikan contoh yang terpuji agar
merebla bisa menirunya agar mereka mempunyai akhlak yang
baik.

Hasil wawancara dengan Ibu Jusna (Orangtua), mengatakan bahwa:

% Alfi Hidayat, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 27
Desember 2022.

?® Asmilhadi, Petani, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, Selalsa, 27
Desember 2022.

' Asmiati, Guru, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 27
Desember 2022.
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Ibu Jusna adalah ibu rumah tangga tetapi walaupun begitu ibu
Jusna tetap bekerja untuk membantu ekonomi keluarganya,
bekerja di kebun berangkat kerja mulai pukul 08:00 WIB sampai
pulang kerjanya sore sekitar pukul 17:35 WIB. Jadi kalau
mengenai untuk mengawasi anak, ibu Jusna selalu awasi ibu
Jusna sampaikan juga kepada anaknya agar jangan suka
berkeliaran di luar rumah kalau malam hari, jangan mengambil
hak orang lain jangan suka berkelahi, dan bergaullah dengan
baik-baik dengan orang lain agar orang juga baik terhadap kita.
itu semua selalu ibu Jusna sampaikan kepada anaknya setiap
hari. juga mendidik akhlak anak ibu Jusna tidak pandai karena
dulunya hanya tamatan SD saja sekiranya anaknya nakal atau
melakukan akhlak yang tidak baik yang bisa ibu Jusna lakukan
adalah menegur, mengingatkan dan menasehatinya itupun kalau
sedang bersama anak-anaknya. Kalau hari kerja ibu Jusna tidak
sempat untuk membina anaknya karena kalau ibu Jusna kerja
pulangnya sore udah capek jadi langsung istirahat kalau ayahnya
juga kerja petani pulangnya malam kadang jam 07:00 kadang
jam 08:00, malam.?

c. Peran orangtua sebagai panutan

Orangtua merupakan orang yang paling bertanggung jawab

terhadap anak-anaknya. Orangtua juga merupakan pendidik pertama

paling utama bagi anaknya, sehingga anak cendrung meniru

orangtuanya atau orangtua sebagai teldan dan pautan bagi anak-

anaknya. Karena anak yang dilahirkan itu adalah dalam keadaan

fitrah, jadi orangtuanyalah yang menjadikan anaknya ke jalan yang

baik dan lurus.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti rumah bapak Abdur

Rahman, ibu Nuraziza dan rumah bapak Hasyim di Desa Sitabu

kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasam Barat mengenai peran

2 Jusna,
Desember 2022.

Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 27
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orangtua sebagai panutan dalam pendidikan akhlak anak Di Desa
sitabu. Awalnya peneliti melakukan observasi di rumah bapak Abdur
Rahman yaitu Alhamdulillah karena keadaan desa masih boleh
dikatakan masih asri dan masih banyak kebiasaan positif yang masih
dilakukan oleh masyarakat di Desa Sitabu seperti membiasakan
sholat magrib dan isya ke masjid berjamaah dan itu di tiru oleh anak-
anak di Desa dan itulah yang bapak Abdur Rahman terapkan kepada
anaknya.”®

Kemudian observasi di rumah ibu Nuraziza masih adanya
kegiatan pembiasaan untuk sholat berjamaah ke masjid dan
membiasakan untuk bersedekah walaupun semampunya. lbu
Nuraziza juga mengikuti kegiatan keagamaan di desa Sitabu seperti
pengajian wirid umum yang dilakukan satu kali dua minggu dan
anak-anak juga di ikut sertakan untuk mengisi acara nya seperti
nasyid, pidato, dan puisi.?*

Hasil observasi di rumah bapak Hasyim yaitu sama hal nya di
rumah bapak Abdur Rahman dan ibu Nuraziza yaitu membiasakan
mengajak anak untu ikut sholt kemesjid, dan bapak Asyim juga
membiasakan anaknya untuk mengaji dirumah dan belajar dengan

giat di rumah.?

% Observasi di rumah bapak Abdur Rahman, Minggu , 05 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di
Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.

** Observasi di rumah ibu Nuraziza, Senin , 06 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa Sitabu
kecamatan Gunung Tuleh

% Observasi di rumah bapak Hasyim, Selasa , 06 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh
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Walaupun belum sepenuhnya orangtua di Desa Sitabu menjadi
contoh dan panutan bagi anak-anaknya karena kurangnya waktu
bersama-sama di rumah karena kesibukan pekerjaan, orangtua yang
kurang menjadikan dirinya sebagai contoh bagi anaknya karena
masih banyak orangtua seorang ayah yang kebiasaannya pergi dari
rumah kalau siap isya menghabiskan waktunya di kedai kopi
(warung kopi). Sehingga anaknya jarang berinteraksi dengan
ayahnya.”®

Hasil wawancara dengan Bapak Abdur Rahman (Orang tua),

mengatakan :

Bapa Abdur Rahman selalu membiasakan sholat ke mesjid dan
mengajak anak-anaknya untuk pergi bersama, dengan tujuan
supaya kelak mereka terbiasa sholat ke mesjid sampai tua
mereka. Pada hari Jum’at membiasakan memberikan ke anak
infak walaupun seribu rupiah agar di isikan nanti waktu sholat
jum’at di  mesjid. Ini dilakukan supaya anak selalu
mengingatnya sampai ia dewasa.”’

Selanjutnya untuk membuktikan itu langsung saya wawancarai
anaknya Bapak Abdur Rahman Saudara Reski Huda (Anak),

mengatakan:

Betul, Reskil Huda selalu diajak ayahnya pergi sholat ke masjid
walaupun diwaktu sholat magrib dan isya dan dibiasakan untuk
bersedekah walaupun hanya seribu. Sebelum berangkat ke
masjid di hari jum’at ibunya pasti langsung memberikan uang
dan sambil berkata kepada Reskil agar uang yang diberikan
disedekahkan untuk masjid meskipun nilainya belum seberapa.?®

%® Observasi Peneliti di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Selasa, 27 Desember 2022.

2’Abdur Rahman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis,
02 Januari 2023.

%Reskil Huda, Pelajar, Wawancara di Desa sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis, 05
Januari 2023.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Ibu Nuraziza (Orantua),

mengatakan :

Ibu Nuraziza kurang ada waktu dengan anaknya karena kesibukan
bekerja dan juga ibu Nuraziza jarang sholat ke masjid karena
terlambat pulang dari tempat bekerja jadi kurang ada banyak
bersama anak karena itu lah mungkin kurang memberikan contoh
yang baik ataupun memberikan keteladanan yang baik, yang ibu
Nuraziza pikirkan bekerja dan anak- anak bisa sekolah dengan
baik, itu saja®®

Selanjutnya  hasil wawancara dengan Bapak Hasyim

(Orangtua), mengatakan :

Bentuk keteladanan yang biasa bapak Hasyim terapkan yaitu
apabila dapat waktu sholat magrib menyuruh dan pergi bersama
anaknya melaksanakan sholat ke mesjid, menyuruh anaknya
mengaji dan apabila ada tugas sekolah maka meyuruhnya untuk
mengerjakannya.*

2. Faktor pendukung dan penghambat peran orangtua dalam
membina akhlak anak di Desa Sitabu

1) Faktor pendukung peran orangtua dalam membina akhlak

anak di Desa Sitabu

Faktor-faktor pendukung peran orangtua dalam pendidikan
akhlak anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mendukung
dengan memberikan dorongan serta semangat yang diberikan orangtua
terhadap anaknya. Berikut beberapa faktor pendukung dalam

pendidikan akhlak anak:

*® Nuraziza, Petani, Wawancara di Desa Rabi Jonggor, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis,
05 januari 2023.

*® Hasyim, petani, wawancara di Desa Sitabu, kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at 06 Januari
2023.
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A. Faktor Pembawaan

Pendidikan pembawaan adalah setiap individu yang lahir
kedunia dengan karakteristik yang diperoleh melalui pewarisan dan
pendidikan dari orangtuanya. Faktor pembawaan ialah sifat
kecendrungan yang dimiliki orangtua atau kebiasaan orangtua akan
berpengaruh terhadap akhlak anak. Orangtua yang sudah ada faktor
pembawaan lebih mengajarkan untuk lebih baik, misalnya orangtua
yang selalu mengetuk pintu dan membaca salam sebelum masuk
rumah tanpa di sadari anaknya juga langsung mempunyai sifat itu,
karena sudah dari pembawaan orangtuanya. Jadi beda hasil didikan
anak yang orangtuanya dengan lembut dan orangtua yang secara

keras pembawaannya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh tentang faktor pandukung peran orangtua
dalam pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung
tuleh di lihat dari faktor pambawaan yaitu faktor pembawaan di

rumah bapak Budi Warman, ibu Nuraziza dan Bpak Iskarman yaitu:

Berdasarkan hasil observasi di rumah bapak Budi Warman
setiap individu anak yang lahir, karakteristik atau perilakunya di
peroleh melalui pewarisan atau pemindahan dari karakteristik atau
perilaku orangtuanya. Seperti yang peneliti lihat di lapangan
langsung bahwa dalam keluarga bapak Budi warman banyak sifat

dan perilaku anaknya yang turun atau mirip dengan karakteristrik
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dengan beliau seperti seorang bapak Budi yang membiasakan sholat
magrib ke masjid secara langsung di ikuti anaknya sholat ke
masjid.*

Kemudian di rumah ibu Nuraziza dimana seorang ibu yang rajin
mengikuti kegiatan kemasyarakatan seperti gotong royong, kegiatan
pengajian terlihat juga kepembawaan karakter tersebut tarhadap
anaknya juga rajin kalau ada kegitan gotong royong di sekolah
ataupun dalam masyarakat. Pembawaan orangtua yang pembawaan
mendidik anak yang lembut beda dengan pembawaan mendidik
anaknya yang keras/kasar dan pembawaan orangtua yang prilakunya
buruk dengan orangtua yang berprilaku baik. lbu itu juga
menerapakan apa yang dulu ayah nya lakukan kepadanya yaitu
menerapakan hukuman apabila anaknya melakukan kesalahan begitu
juga yang ibu itu lakukan ke anaknya agar anaknya mengetahui itu
boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan dan berdasarkan

hukuman itu agar ada efek jera pada anaknya®

Selanjutnya observasi di rumah bapak Iskarman yaitu tidak
menekankan agar anaknya melakukan segala sesuatu kepada
anaknya hanya mengajak secara perlahan ke anaknya dan agar

tersentuh kesadaran pada anaknya tersebut. Dengan melakukan

*! Observasi di rumah bapak Budi Warman, Selasa , 06 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di
Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh

*2 Observasi di rumah ibu Nuraziza, Kamis, 08 Januari 2023, pukul 09.00Wib di desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh..
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pembiasaan berbuat baik dengan hal kecil yaitu membiasakan sholat

ke masjid berjamaah.*

Langkah awal peneliti meminta pendapat tentang faktor
pembawaan orangtua terhadap peran orangtua dalam membina
kahlak anak di Desa Sitabu. Jadi berdasarkan hasil wawancara

dengan Bapak Budi warman (Orangtua), mengatakan :

Kalau penjelasan pak Budi mengenai pembawaan setiap anak
itu berbeda terkadang orangtuanya baik, rajin dan aktif dalam
masyarakat namun tidak terbawa sifat tersebut ke anaknya, dan
biasa terlihat prilaku orangtua terkadang kurang baik namun
anaknya baik sikapnya, namun ada juga yang pebawaan
orangtuanya kurang baik dan terlihat juga ke anaknya kurang
baik. Jadi menurut pak Budi akhlak anak dapat dilihat dari cara
orngtuanya memberikan pengajaran kepada anaknya dan
prilaku/kebiasaan orangtuanya karena tingkah laku anak tidak
jauh dari tingkah laku orangtuany.*

Selanjutnya  hasil wawancara dengan Ibu  Nuraziza

(Orangtua) yaitu:

Ibu Nuraziza masih ingat dulu waktu masih anak-anak ayahnya
mendidiknya dengan sedikit keras dan disiplin, yang pada waktu
itu kalau melakukan kenakalan atau berbuat kesalahan ayahnya
pasti sangat marah dan memberi hukuman kepadanya bahkan
tidak diizinkan keluar rumah untuk bermain sepulang sekolah
dan itulah cara ayahnya (ibu Nuraziza) supaya tidak melakukan
kesalahan lagi dan pada saat ini bu Nuraziza sudah sadar kenapa
ayahnya dulu melakukan tersebut yaitu agar bisa menjaga sikap
di rumah maupun di luar rumah, jadi sekarang itu pulalah yang
bu Nuraziza terapkan kepada anak-anaknya dan ditambahi
dengan mengatur jam atau manjemen waktu anaknya. Jadi setiap
yang melanggar mendapat hukuman dengan hukuman yang
mendidik yaitu akan melakukan pekerjaan rumah dan bu
Nuraziza tidak segan segan tidak memberikan uang jajan
sekolah anaknya. Walaupun ibu Nuraziza tidak tega melakukan

** Observasi di rumah bapak Iskarman, Rabu , 07 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.

%*Budi Warman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis, 23
Desember 2022.
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itu tapi berpikir kembali ini untuk kebaikan anak-anaknya. Dan
mereka sadar apa tujuan itu semua di lakukan sampai mereka
dewasa nanti bisa melakukan nya juga kepada anak mereka
karena setiap akhlak anak yang dimiliki anak tidak jauh dari
akhlak yang dimiliki orangtua.*®

Kemudia hasil wawancara dengan Bapak Iskarman (Orangtua),

mengatakan :

Cara pak Iskarman mendidik anaknya dirumah yaitu dengan
tidak menekankan segala sesuatu kepada anaknya, seperti harus
selalu sholat ke masjid, harus selalu ikut dalam kegiatan di
kemasyarakatan atau memaksanya pergi mengaji ke mesjid.
Namun pak Karman selalu mengingatkan kepada anaknya, jika
waktu azan kalau dia sedang ada kegiatan aktivitas yang tidak
penting segera dihentikan dan bisa dilanjutkan setelah
melakukan sholat atau kewajiban nya apapun itu. Dan seperti
itulah dulu yang pak Karman rasakan dilakukan orangtuanya
dan lambat laun juga pak Karman akan mengerti dan sadar diri
apa yang dilakukan ayahnya dulu demi kebaikannya. Pak
Karman melihat dulu ayahnya selalu ke masjid untuk sholat
berjamaah dari situlah pak Karman kepikiran kenapa tidak ikuti
sholat juga ke masjid dalam pikurannya. Dan akhirnya pak
Karman pun membiasakan nya walaupun tidak setiap waktu
sholat tapi di usahakan di waktu magrib dan isya dan kadang
subuh bila tidak merasa malas. Karean menurut pak Karman jika
anak mempunyai akhak yang kurang baik maka dapat dilihat
dari akhlak yang ada dalam keluarganya, jadi apabila
menginginkan anak-anak kita tumbuh dengan menyandang
akhlak yang baik maka orangtua harus mampu memberikan
lingkungan yang baik kepada anak-anak.*®

Selanjutnya peneliti pun langsung mewawancarai  Saudara
Muhri Fauzii Hafis (Anak dari Iskarman) ia mengatakan:
Orantuanya apalagi ayah selalu membiasakan untuk sholat ke

masjid walaupun di waktu magrib, isya dan subuh karena shuhur

*Nuraziza, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis, 23
Desember 2022.

%|skarman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis, 30
Desember 2022.
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dan ashar masih di tempat kerja. Dan Fauzi Hafis pun selalu di

ajak ke masjid walaupun terkadang malas. ¥

Selanjutnya wawancara dengan Saudari Sonja lyas Tarida

(Anak) ia mengatakan:

Sonja memakai jilbab ketika hendak keluar dari rumah, itu
sudah dibiasakan orangtuanya ketika sudah memasuki sekolah
dasar (SD) kelas I, dan sampai sekarang orangtuanya terus
menegurnya apabila tidak memakai jilbab karena kata orang
tuanya hukum menutupi aurat itu wajib bagi setiap perempuan
salah satunya yakni menutupi kepala.*®

B. Faktor keadaan keluarga

Faktor yang dimaksud ialah faktor tentang bagaimana keadaan
dirumah orangtuanya, jika keadaan rumah tersebut baik maka peran
orangtua dalam pendidikan anak akan baik, tetapi sebaliknya jika
keadaan keluarga kurang baik maka peran orangtua sangat
berpengaruh terhadap akhlak ananknya. Hubungan anak dengan
orangtua sangat menjadi faktor keadaan keluarga yang penting
dalam pembinaan akhlak anak. Keharmonisan anak dengan orangtua
juga berpengaruh pada akhlak seorag anak dan juga hubungan baik-
buruknya kondisi keluarga juga menjadi faktor baik-buruk nya

kahlak anak-anaknya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Desa Sitabu Kecamatan

Gunung Tuleh tepatnya pada tiga keluarga yaitu keluarga Bapak

*” Muhri Fauzi Hafis, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis,
30 Desember 2022.

** Sonja lyas Tarida, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, Rabu 10
Januari 2023.
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Makruf, Bapak Erpan Budiman dan Bapak Nadran. Hasil observasi
yang peneliti dapat yaitu : Peneliti lihat dalam keadaan keluarga
bapak Erpan Budiman. Anak nya ada dua orang dan selalu di ajarkan
akhlak terpuji oleh orangtuanya walaupun keadaan keluarga yang
kurang mapu namun mereka masih membiasakan hidup seadanya
dan tetap bersyukur akan nikmat yang allah Pertama dirumah Bapak
Makruf. Jumlah keluarga Bapak Makruf ada 5 orang yang terdiri dari
satu istrinya dan tiga anaknya. Peneliti melihat di dalam keluarga
bapak Makruf keadaan keluarganya yang kurang mampu namun
terlihat harmonis dan selalu bahagia. Selalu membiasakan kebiasaan
baik bersama-sama yaitu membiasakan makan bersama dan
mensyukuri apa yang dihidangkan. Selalu membiasakan hidup

harmonis antara anak dan orangtua begitu juga suami ke istri. ¥

Berbeda dengan keadaan keluarga bapak Nadran walaupun
keadaan keluarga dikatakan berada dan cukup. Namun keharmonisan
dalam keluarga tersebut sangat kurang terlihat bapak Nadran dulu
sering ada konflik dengan istrinya dan kemudian baik kembali.
Akibat dari itu semua terlihat dampaknya ke anak-anaknya. Anaknya
ada tujuh orang menurut pengakuan bapak Nadran sempat kuliah
tapi karena kenakalan nya di rantau orang dan sering tidak masuk

kuliah sehingga di suruh bapaknya berhenti karena ketidak

* Observasi di rumah bapak Makrup, Rabu , 07 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.
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seriusannya dalam kuliah dan sekarang jadi penganguran sama
dengan anaknya yang nomor tiga kareana tidak lolos dalam tes
angkatan sekarangan jadi malas sekolah dan memilih jadi
pengangguran dirumah dan sekarang anaknya yang nomor dualah
harapan bapak Nadran yang sedang kuliah di Jakarta. Dan empat
anaknya masih kecil dan masih ada yang sekolah dasar telihat

bemalas-malasan sekolah.*

Kemudian peneliti lanjutkan wawancara dengan Bapak Makruf

(Orangtua), ia mengatakan :

Pak Makruf mempunyai 3 anak, menurutnya keadaan keluarga
dirumah merupakan faktor yang membentuk kepribadian anak
yang baik dan buruk. Jadi pak Makruf selalu memelihara
keharmonisan keluarga walaupun orang yang tidak berada,
bukan menjadi penghalang bagi keluarga pak Makruf
mebiasakan kebiasaan yang baik seperti sama sama
membiasakan makan bersama dan mensyukuri apa yang
dihidangkan. Itu menurut pak Makruf bisa mempertebal akhlak
terpuji bagi anak sampai ia dewasa nanti.**

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Erpan budiman

(Orangtua), mengatakan :

lya kondisi keluarg sangat berpengaruh kepada akhlak anak,
kalau di rumah tidak ada keharmonisan antara orangtua dengan
anak, anak dengan temannya, maka keadaan mental anak pun
akan terganggu dia merasa tidak di perhatikan dan berakibat
akhlaknya bisa menjadi buruk. Tapi Alhamdulillah pak Erpan
masih memelihara keharmonisan keluarga baik bersama anak
dan suami ke istrinya.*?

* Observasi di rumah bapak Nadran, Jumat, 09 januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh
* Makruf, Petani, wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kamis 24
Desember 2022.
* Erpan Budiman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Jum’at, 25 Desember 2022.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Nadran (Orangtua),

mengatakan :

Pak Nadran menyadari bahwa keadaan keluaraganya yang saat
ini yang bisa dikatakan kurang baik, kurang harmonis dan
kurangnya perhatian ke anak-anak. Bukannya pak Nadran tidak
perhatian dan sayang kepada anaknya tapi pak Nadran tidak bisa
memperlihatkan itu secara langsung kepada anaknya. Pak
Nadran selalu bekerja keras hanya untuk kebahagiaan anaknya
juga. Namun kelihatannya anaknya tidak menyadari itu sehingga
mereka seperti melonjak dan semena-mena terhadap
orangtuanya. Pak Nadran sadari mungkin pengaruh dari keadaan
keluarganya yang kurang baik dulunya dan kesibukannya di luar
ruamah bekerja.*®

C. Faktor Lingkungan

Lingkungan tempat manusia berada dan mempengaruhi suatu
kelangsungan hidup serta berhubungan dengan Kkesejahteraan
manusia. Orangtua dalam peranannya mendidik anak, dan
mempunyai tanggung jawab besar atas perilaku anaknya maka dari
itu mendidik anak harus ditanamkan mulai sejak dini. Lingkungan
rumah dan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam menentukan perkembangan pendidikan akhlak anak-anaknya.
Kondisi lingkungan yang sangat menentukan keberhasilan belajar

dan perilaku anak.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di lingkungan Desa Sitabu
Kecamatan Gunung Tuleh dimana keadaan lingkungan sangat
mendukung pada pembinaan akhlak anak di Desa ini. Desa Sitabu ini

masih bisa dibilang masih baik dibanding di desa lain, karena Desa

** Nadran, PNS, Wawancara di Desa Sitabu Kecamatan Gunung tuleh, 26 Desember 2022
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ini terujung di kecamatan Gunung Tuleh dan desa yang
penduduknya belum dikatakan padat, dan orang-orang yang tinggal
di sini juga masih ada ikatan kekeluargaan satu sama lain. Jadi
lingkungan masih dikatakan mendukung dalam pembinaan akhlak
anak. Dan juga lingkungan sekolah sangat berpengaruh pada
pembinaan akhlak anak, dimana guru berperan dalam mendidik
akhlak dan prilaku anak sebagai orangtua kedua bagi anak dan
sangat menentukan perkembangan pembinaan akhlak anak di Desa
Sitabu. Berbeda dalam lingkungan di luar rumah yaitu lingkungan
masyarakat ataupun lingkungan sehari-hari anak untuk bermain dan
berintraksi dengan teman-teman nya jadi sangat rentan terpengaruh
bila anak bertemu dengan anak yang kurang baik akhlak nya itu akan
memengaruhi prilaku anak tersebet terbawa akan hala dari buruk
anak nakal tersebut. Dan anak-anak di desa sangat rentan dengan
adanya perkembangan teknologi saat ini dan terlihat orangtua sudah
banyak membiarkan atau membelikan anak handphone android
kepada anaknya yang belum cukup umur tanpa di sadari ini
berakibat pada prilaku anak nantinya yang malas belajar bahkan
kecanduan dalam bersosmed.sehingga bagi orangtua yang sadar akan
hal itu sebagian memilih tidak memberikan anaknya berhandphone

android dan juga sebagian ada juga mengatur waktunya juga, boleh
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memakai handphone tapi dengan waktu yang sudah di tentukan

orangtuanya.**

Hasil wawancara dengan Bapak Ermadi (Orangtua),

mengatakan :

lya betul, keadaan lingkungan sangat mendukung pada
pembinaan akhlak anak anak di desa ini. Sebagai contoh
lingkungan sekolah sangat berpengaruh pada pembinaan akhlak
anak, dimana guru berperan sebagai orangtua kedua bagi anak
yang sangat menentukan perkembangan pembinaan akhlak anak
di desa ini.*”®

Hasil wawancara dengan Bapak Handri (Orangtua),

mengatakan :

Menurut bapak Handri lingkungan masyarakat adalah salah satu

faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak anak diantaranya
teman dan sahabat, tetangga, tempat bermain anak-anak dan
teknologi. Jadi lingkungan juga menentukan prilaku dan akhlak
anak-anak. Dan di desa Sitabu ini orangtua harus bisa
memberikan pengawasan dan mengontrol anak-anaknya agar
tidak terpengaruh dengan akhlak yang buruk dari lingkungan
luar. Untuk itu bapak Handri selalu mengontrol anaknya agar
bagus-bagus berteman dan memilih teman, dan akan menyuruh
anaknya menjauhi temannya yang nakal-nakal*

Hasil wawancara dengan Ibu Enni Suherti  (Orangtua),

mengatakan :

Menurut ibu Enni desa Sitabu ini masih bisa dibilang masih
baik dibanding di desa lain, karena Desa ini terujung di
kecamatan Gunung Tuleh Dan Desa yang penduduknya belum
dikatakan padat, dan orang-orang yang tinggal di sini juga masih
ada ikatan kekeluargaan satu sama lain. Jadi lingkungan masih
dikatakan mendukung dalam pembinaan akhlak anak dan masih

* Observasi di desa Sitabu, Selasa , 06 januari 2023, Pukul 09.00 Wib kecamatan Gunung
Tuleh.

* Ermadi, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 24
Desember 2022.

** Handri, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 24
Desember 2022
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mudah untuk mengontrol anak di dalam rumah maupun diluar
rumah.*’

Hasil wawancara dengan Bapak Nadran (Orangtua),

mengatakan :

Lingkungan disini sangat mendukung mengenai pembinaan
akhlak anak. Karena di sini belum ada yang terlihat adanya
pengaruh buruk dari Desa luar dan juga anak-anak sekolahnya
masih di kampung ini sampai sekolah menengah pertama karena
kan adanya di Sitabu sekolah SD samapi SMP, jadi masih
terkontrol akhlak anak. Namun yang harus orangtua harus lebih
lagi untuk memperhatikan anak yaitu tentang teknologi yang
semakin maju jangan sampai orangtua lengah. Pak Nadran
sendiri dirumah selalu mengontrol bermain hp di rumah jangan
sampai anak keseringan bermain hp, karena itu akan membuat
malas belajar jadi yang pak Nadran lakukan untuk
mengantisifasi maslah tersebut yaitu dengan memanajemen
waktunya, bila waktunya belajar ya hp di simpan dan tidak
diberikan kepada anaknya.*®

D. Faktor perhatian orangtua

Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak karena pada
dasarnya anak belum mempunyai kemampuan untuk memikirkan
mana yang baik dan mana yang buruk. Oleh kerena itu orangtua
harus lebih memperhatikan anaknya sekalipun sibuk diluar rumah
untuk bekerja. Setiap anak memerlukan perhatian orangtua. Sebagian
orangtua bekerja dan pulang ke rumah dalam keadaan lelah. Bahkan

ada juga orangtua yang mengabiskan waktunya untuk bekerja.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Desa Sitabu tentang

peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak dari faktor perhatian

*” Enni Suherti, Pegai Negri Sipil, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Jum’at, 24 Desember 2022

* Nadran, Pegai Negri Sipil, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at,
24 Desember 2022
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orangtua di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat. Peneliti melakukan observasi ini di tiga keluarga di
desa Sitabu yaitu di keluarga bapak Ermadi, keluarga Asmil Hadi,

dan keluarga bapak Hasim.

Dari observasi tersebut peneliti dapat melihat dan
menyimpulkan pertama di keluarga bapak Ermadi mengenai faktor
perhatian orangtua terhadap pengaruh pembinaan akhlak anak.
Pertama di rumah bapak Ermadi ia selalu memberikan perhatian
penuh tentang akhlak yang baik kepada anaknya terlebih dalam
pengembangan pendidikan akhlak anaknya dan selalu mengajarkan
sopan santun dan saling menghormati juga prilaku terpuji lainya.*®

Dan begitu pula terlihat di dalam keluarga bapak Asmilhadi
walaupun dalam kesibukan bekerja namun perhatian ke anak terus di
lakukan dengan diam-diam bapak itu memerhatikan tingkah laku
anaknya bilamana ada membuat kesalahan bapak asmilhadi langsung

memberitahunya dan menasehatinya.™

Selanjutnya keadaan di rumah pak Hasim yang mempunayi dua
anak perempuan dan itu sangat membutuhkan perhatian yang lebih
terhadap juga anak yang mulai meranjak remaja. Namun bapak
Hasim punya cara tersendiri mengenai memberikan perhatian pada

kedua anaknya yaitu dengan menciptakan keharmonisan dan

* Observasi di rumah bapak Ermadi, Sabtu , 10 Januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh

*® Observasi di rumah bapak Asmilhadi, Minggu , 11 Januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh
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kebiasaan baik di rumahnya dengan membagi tugas rumah bagi
kedua anaknya agar tidak ada yang merasa di sayang atau di beda-
bedakan antara dua anak tersebut.>
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ermadi
(Orantua), mengatakan : lya nak, kami selalu memberikan perhatian
penuh terhadap akhlak anak kami. Kami ajarkan dia sopan santun,
sifat terpuji dan menghormati orang yang lebih tua.>
Selanjutya hasil wawancara dengan Bapak Asmil Hadi
(Orangtua), mengatakan :
Walaupun banyak kesibukan, pak Asmilhadi tetap memberikan
perhatian lebih ke anaknya, dengan cara diam-diam
memerhatikan perilakunya lalu apabila ada yang kurang baik
langsung pak Asmilhadi kasih tau dan nasehati dengan baik,

agar terbiasa dan terus mengingatnya, ini boleh di lakukan, ini
tidah boleh dilakukan.>

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Hasim (Orangtua)

ia mengatakan:
Apabila anak melakukan kesalahan pak Hasyim atau istrinya pasti
marah tapi dengan marahnya yang tidak berlebihan walaupun

dengan meninggikan suara yang supaya mereka takut dan tidak lagi

melakukan hal tersebut. Itu saja.”*

> Observasi di rumah bapak Hasyim, Senin, 12 Januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh
> Ermadi, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Jum’at, 24 Desember 2022
> Asmil Hadi, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 24
Desember 2022
** Hasim, Petani, Wawancar di desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh, kamis 23
Desember 2022
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Selanjutnya hasil wawancara Saudara Alhabsi (Anak)
imengatakan : Orangtuanya dirumah selalu menyuruh untuk sholat,
mengaji dan belajar. Dan juga memberikan hukuman dan nasehat
karena tidak mau pergi mengaji ke masjid.>

2) Faktor penghambat peran orangtua dalam membina akhlak anak.

A. Faktor ilmu pengetahuan orangtua tentang pendidikan akhlak.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Desa Sitabu tentang
faktor penghambat peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak dari
faktor ilmu pengetahuan orangtua tentang pendidikan akhlak. Dimana
kurangnya pendidikan orangtua di desa Sitabu sehingga menimbulkan
minimnya pengetahuan orangtua tentang bagaimana pembinaan dan
mendidik anak secara baik. Yang orangtau hanya anak sekolah dan
memikirkan biaya sekolahnya ya orangtua untuk prilaku anak atau baik
buruknya itu urusan belakang. Begitulah yang terlihat dalam lokasi
yang peneliti dapatkan. Sehingga orangtua berpikir bahwa kalau udah
sekolah anaknya akan lepaslah tanggung jawabnya dalam membina
akhlak anak tersebut. Padahal yang paling berpengaruh untuk itu adalah
peran orangtua sebagai pendidik pertama dan Pembina akhlak pertama
pada diri anak. Tapi begitulah karena kurangnya ilmu pengetahuan
orangtua dalam pendidikan akhlak jadi orangtua seperti lepas

tanggungjawab untuk pendidikan akhlak anak. Ini disebabkan juga

*> Alhabsi, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 24
Desember 2022
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karena kesibukan orangtua dalam bekerja menafkahi anaknya sehingga

tidak ada waktu banyak utuk anak-anaknya di rumah.*

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu

Nuraziza (Orangtua). Mengatakan:

Ibu Nuraziza selalu mencontohkan akhlak yang baik kepada
anaknya, seperti berbicara yang sopan kepada orangtua dan hormat
kepada orangtua, bu Nuraziza juga membiasakan anaknya untuk
berperilaku yang baik. Menurutnya itu saja yang bisa di lakukan,
kalau yang lainnya ya seperti menyekolahkan anaknya, memang
kalau soal membina akhlak anak ini bu Nuraziza kurang pandai.
Maklumlah bu Nuraziza cuma tamat SD, bu Nuraziza tahu anak itu
harus dipenuhi kebutuhannya seperti makanannya, bajunya,
sekolahnya, itu saja yang ibu itu tahu..>’

Hasil wawancara dengan Bapak Ermadi( Orangtua) mengatakan:

Pak Ermadi tidak tahu bagaimana membina akhlak anak karena
cuma tamat SD. Yang pak Ermadi tahu sebagi orangtua ya harus
menyekolahkan anaknya. Walupun dirumah sama anak paling
berkomunikasi seadanya saja menyuruhnya untuk membantu
setelah itu baru dibolehkan pergi main. menyuruhnya pulang ke
rumah itu harus sudah sebelum magrib.*®

Hasil wawancara antara peneliti dengan Ibu Jusna(Orangtua).

mengatakan:

Bagaimana cara membina akhlak anak sementara ibu Jusna tidak
punya kemampuan untuk itu, yang tahu anak itu dirawat
dibesarkan di kasih makan itu sajanya, palingan menyusuruhnya
sekolah baik-baik jangan bolos sekolah, belajar yang bagus. Itulah
yang bu Jusna bisa lakukan, karena mengenai pendidikan terahir bu
Jusna, cuman tamat SD. Kalaupun anaknya nakal palingan
dimarahi kalau sudah melampaui nakalnya baru pukul..”

*® Observasi di desa Sitabu, Selasa , 12Jjanuari 2023, Pukul 09.00 Wib kecamatan
Gunung Tuleh.

>’ Nuraziza, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 30
Desember 2022

*® Ermadi, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Jum’at, 30
Desember 2022

> Jusna, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Sabtu, 31
Desember 2022
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Selanjutnya peneliti wawancara lansung dengan Saudara Mia
Saroza (Anak bapak Ermadi) yaitu: Yang diajarkan orangtua seperti
sopan pada yang lebih tua dan selalu belajar yang rajin supaya cita-

citanya tercapai.®

B. Faktor lingkungan pergaulan.

Lingkungan sangat berpengaruh besar bagi orang tua dalam
pendidikan akhlak anak karena lingkungan merupakan tempat yang
selalu dihadapi dalam kesehariannya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lingkungan
Desa Sitabu tentang lingkungan pergaulan anak. Jadi hasil penelitian
yang peneliti dapatkan yaitu bahwanya di umur anak yang bekisar 8-
12 tahun itu cendrung dengan kesehariannya di isi dengan banyak
bermain. Setiap pulang sekolah ganti baju lalu bermain dengan
teman-temannya. Secara umum anak-anak di desa Sitabu pulang
sekolah itu pergi main. Anak di desa Sitabu bermain tidak dalam
perhatian ataupun pengontrolan orangtuanya di karenakan
orangtuanya bekerja. Jadi apa yang dilakukan anak-anaknya di
lingkungan bermainnya orangtua tidak mengetahuinya. Jadi dapat
peneliti simpulkan bahwasanya inilah salah satu kelemahan dari
peran orangtua di desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti

%Mia Saroza, Pelajar, wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Sabtu, 31 Desember 2022.
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menyaksikan perilaku anak-anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung
Tuleh yang gemar mencuri hasil kebun warga, berkelahi, selain itu
peneliti juga melihat perilaku anak pada saat melakukan wawancara
bersama orangtua yang mana anak melawan dan tidak mendengar
perkataan atau suruhan orangtua mereka sehingga dapat dipahami
bahwa ada pengaruh pergaulan lingkungan yang membentuk akhlak
yang tidak baik pada anak tanpa disadari para orangtua dan bahkan

pengaruhnya berasal dari keluarga itu sendiri.®

Hasil wawancara dengan Ibu Nuraziza (Orangtua) mengatakan:

Bu Nuraziza sadar bahwa sangat kurang dalam mengawasi
anak, membina anak agar anak berakhlak yang baik di rumah
maupun diluar ruamah. anak kerap saja melawan dan
membantah perkataannya, Ketika diluar rumah kerap terdengar
dari masyarakat yg lain kalau anaknya sering berkelahi, suka
mengucapkan kata-kata kotor, padahal itu semua tidak pernah
diajarkan kepadanya. Memang dilingkungan ini ada beberapa
anak yang seperti itu, dan tidak menutup kemungkinan itu
sudah terpengaruh dari teman-temannya. Kalau sekarang setiap
ditegur dan diingatkan, anaknya malah lebih membangkang dan
melawan orangtua.®®

Hasil wawancara antara peneliti dengan Ibu Jusna (Orangtua)

mengatakan:

Anak bu Jusna sepertinya sudah terpengaruhi lingkungan.
Karena anak ini sekarang sangat banyak berubah setelah pindah
kesini. Karena kebetulan keluarga bu Jusha pindahan. Sekarang
anaknya suka melawan, keinginannya harus dituruti, kadang

®! Observasi Peneliti di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Sabtu, 31 Desember
2022.

® Nuraziza, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Sabtu, 31
Desember 2022
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mengancam untuk tidak mau sekolah lagi kalau tidak di turuti
maunya.®

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Abdur Rahman

(Orangtua), Mengatakan:

Desa Sitabu berada di ujung jauh dari daerah keramaian atau
perkotaan bahkan jauh dari desa lain jadi apapun yang terjadi di
lingkungan ini mungkin lumrah dan pergaulan disini masih
kekeluargaan karena semua yang tinggal di Desa Sitabu ini
masih ada ikatan kekeluargaan jadi masih di katakan kelurga.
Jadi apapun yang terjadi di luar rumah itu wajar-wajar saja.
Apabila anak saya melakukan kesalahan atau kenakalan di luar
rumah yang saya lakukan pertama mencari kebenarannya siap
yang salah duluan karena ini kan masih anak-anak. Dan
kalaupun terbukti anak pak Rahman bersalah tapi bapak itu tidak
menghukumnya secara keras pertama yang dilakukan
menasehati dan mungkin ada sekedar sangsi kecil seperti
mengurangi jajannya dengan tujuan supaya anaknya bisa
bertanggung jawab atas kelakuannya dan jera atas itu.®
C. Faktor Keterbatasan waktu bersama anak

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lingkungan
Desa Sitabu tentang faktor keterbatasan waktu bersama anak di desa
Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

Pertama peneliti lakukan observasi di rumah Bapak Erpan
Budiman. Anak-anaknya susah bangaun pagi kalau tidak
dibangunkan anaknya tidak akan mau bangun pagi. Bapak Erpan
pergi bekerja pukul 06.30 dan juga isrtrinya. Jadi sebelum anaknya
berangkat sekolah mereka udah berangkat duluan bekerja. Anaknya

pulang sekolah orangtua masih di tempat kerja karena tempat kebun

® Jusna, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Sabtu, 31
Desember 2022

* Aqgil Mustakim , Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Sabtu, 31 Desember 2022
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bekerjanya jauh dari perkampungan sehingga pulang nya pun sore
jam 05.30 bahkan sampai magrib. Jadi peneliti dapat simpulkan
kurangnya waktu orangtua bersama anak. Setelah pulang Kkerja
bersih- bersih, masak ,dan makan bersama setelah selepas shoat
magrib. Setelah itu istirahat sambil ngobrol ringan bersama anak dan
setelah sholat isya baru tidur karena kecapean. Jadi dapat di
simpulkan karena kecapean malamnya juga Bapak Erpan Budiman
tidak ada waktu khusus bersama anak hanya saat makan dan setelah

selesai makan itupun sanagat sedikit waktu nya bersama anak.®®

Kemudian observasi peneliti di rumah Bapak Aplan dimana
anak-anaknya pun sangat susah untuk bangun pagi kalau tidak
dibangun kan bisa saja sampai kesiangan. Bahkan sempat dimarahi
dulu baru beranjak dari tempat tidur. Pekerjaan Bapak Aplan seorang
tukang bangunan dan pagi pergi ketempat kerja jam 07.00 sehinga
di pagi hari bapak Aplan tidak mempunyai waktu bersama anaknya.
Dan istrinya juga bekerja juga dikebun. Pulang bekerja Bapak Aplan
biasnya jam 05.00 sampai dirumah begitu pula istrinya. Jadi dapat
peneliti simpulkan bahwa Bapak Aplan tidak ada waktu bersama
anak di siang hari karena bekerja. Dimalam hari selepas sholat
magrib makan malam bersama dan biasanya digunakan Bapak Aplan
untuk bersama anak untuk berbica. Setelah sholat isya Aplan

menyuruh anaknya untuk belajar sementara dia pergi ke warug kopi.

® Observasi di rumah bapak Erpan Budiman, Rabu , 13 januari 2023, Pukul 09.00 Wib
di Desa Sitabu kecamatan Gunung Tuleh.
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Jadi dapat peliti simpulkan Bapak Aplan sangat sedikit memberika
waktu nya bersama anak. Jadi dapat peneliti simpulakan melalui
hasil observasi di atas bahwa orangtua di Desa Sitabu kurang ada

waktu bersama anak karena kesibukan bekerja.®®

Hasil wawancara dengan Bpak Erpan Budiman (Orangtua)
mengatakan : Waktu khusus bersama anak saya palingan Cuma 2
jam sehari dan itupun waktu makan bersama dan setelah makan

sebelum sholat isya®’

Hasil wawancara dengan Bapak Aplan (Orangtua),
mengatakan : Pak Aplan seorang tukang bangunan jadi mengenai
waktu bersama anak-anak, pak Aplan tidak menentu kadang bisa
bersama anaknya. cerita- cerita palingan dalam waktu makan malam
saja 6agau kadang waktu-waktu yang mungkin ada luang dimalam hari
saja.

Selanjutnya  hasil wawancara bersama Bapak Erpan
Budiman(Orangtua): Yang biasa pak Erpan lakukan bila ada waktu
bersama anak yaitu bicara bagaimana sekolahnya, apa yang kurang
untuk kebutuhan sekolahnya dan juga adakah masalah tentang
sekolahnya.®®

Selanjutnya hasil wawancara dengan Saudara Agil Mustakim(
Anak ) mengatakan:

Tidak ada waktu khusus, ayahnya setiap hari pergi bekerja ke

luar kampung tukang bangunan dan ibunya bekerja juga di

kebun, pulangnya sore. Kalau keseharian sekolah, pulang

sekolahnya pergi main, Jadi untuk membina anak dirumah
secara khusus tidak ada waktu orangtuanya , hanya ibu
menyuruh sekolah baik-baik itu saja.”

® Observasi di rumah bapak Aplan, Rabu, 14 Januari 2023, Pukul 09.00 Wib di Desa
Sitabu kecamatan Gunung Tuleh

®” Ardiyan syaputra, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Sabtu, 31 Desember 2022

® Aplan, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Sabtu, 31
Desember 2022

*® Erpan Budiman, Petani, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh,
Minggu, 01 Januari 2023.

7 Aqil Mustakim, Pelajar, Wawancara di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung
Tuleh, Sabtu, 31 Desember 2022
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C. Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian mengenai peran orangtua dalam pendidikan
akhlak anak di Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten
Pasaman Barat, berdasarkan wawancara dan observasi yang telah peneliti
lakukan bahwa peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak meliputi:
peran orangtua sebagai motivator, sebagai pengawas, sebagai panutan.
Selain peran, orang tua memiliki faktor utama dalam membina akhlak
anak vyaitu : faktor pembawaan, faktor keadaan keluarga, faktor
lingkungan, dan faktor perhatian orangtua. Adapun yang menjadi faktor
penghambat peran orangtua dalam membina akhlak anak yaitu : faktor
ilmu pengetahuan orangtua tentang pendidikan akhlak, faktor lingkungan
pergaulan dan faktor pengasuhan keterbatasan waktu bersama anak.
Pembinaan akhlak anak sangat penting dilaksanakan, namun dalam
membina akhlak sebaiknya dimulai dari sejak dini dan orangtua memiliki
peranan penting dalam membina akhlak anak, karena sangat berpengaruh
terhadap perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Anak merupakan
masa yang sangat banyak mengalami perubahan dan sangat rentan
terpengaruhi oleh pergaulan yang tidak baik.
Hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di Desa
Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat mengenai
peran orangtua dalam membina pendidikan akhlak anak dilakukan dengan

baik. Namun, tidak semua orangtua menerapkan akhlak yang baik
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dikarenakan kurangnya sosial dan kebersamaan orang tua dengan anak di
rumah. Hal ini disebabkan orangtua yang sibuk kerja di luar rumah
sehingga waktu bersama anak hanya sedikit. Peran utama orantua adalah
memberikan contoh yang baik, mencerminkan akhlak terpuiji,
memperhatikan pergaulan anak dalam lingkungan yang baik karena
orangtua merupakan pendidik pertama di rumah untuk anaknya.

Peran orangtua sangat berpengaruh dalam pendidikan akhlak anak.
Untuk itu sebagai orangtua yang bijak harus memperhatikan perilaku anak
dirumah, lingkungan bermain dan sosial terhadap masyarakat. Ada
beberapa peran orangtua dalam membina akhlak anak menjadi lebih baik
diantaranya: peran orangtua sebagai motivator, sebagai pengawas dan
panutan.

Peran orangtua sebagai motivator dalam pendidikan akhlak anak di
Desa Sitabu yaitu orangtua selalu memberikan motivasi, nasehat dan
dorongan kepada anak-anaknya agar selalu mempunyai akhlak yang bagus
baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Dan mendorong anaknya agar
selalu melalukan prilaku terpuji. membiasakan akhlak yang baik, seperti
beliau memberikan contoh yang baik dengan sholat berjamaah di masjid,
membiasakan membaca basmallah sebelum makan minum dan kegiatan
lainnya. Karena menurut beliau perilaku anak amat tergantung dari
perilaku atau tindakan orangtuanya. Akhlak yang yang hendak di capai
pada peran orangtua sebagai motivator yaitu supaya anak lebih mengenal

Allah SWT dengan mengajarkan anak akhlak yang baik dengan cara
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bersikap lemah lembut pada anak dan memberikan hukuman bila di
perlukan.

Peran orangtua sebagai pengawas dalam pendidikan akhlak anak Di
Desa sitabu yaitu memberikan pengawasan kepada anak- anaknya,
terutama waktu belajar dan bermain. Juga orangtua mengawasi tentang
prilaku anaknya di dalam rumah maupun prilalu anaknya bila di luar
rumah agar berakhlak yang baik dan terpuji. Tetapi sebagian orangtua
masih ada yang tidak memberikan. pengawasan kepada anaknya di
sebabkan karena kesibukan pekerjaan dan kurangnya meluangkan waktu
untuk anaknya di rumah. Akhlak yang mesti di capai anak dalam peran
orangtua sebagai pengawas yaitu agar anak mempunyai waktu yang teratur
dan disiplin baik di rumah maupun di luar rumah dan orangtua mampu
memanajemen waktu bersama anak.

Peran orangtua sebagai panutan dalam pendidikan akhlak anak Di
Desa sitabu bahwa: Alhamdulillah karena keadaan desa masih boleh
dikatakan masih asri dan masih banyak kebiasaan positif yang masih
dilakukan oleh masyarakat di desa Sitabu seperti membiasakan sholat
magrib dan isya ke masjid berjamaah dan itu di tiru oleh anak-anak di
desa. Dan masih adanya kegiatan keagamaan di desa Sitabu seperti
pengajian wirit umum yang dilakukan satu kali dua minggu dan anak-anak
juga di ikut sertakan untuk mengisi acara nya seperti nasyid, pidato, puisi
dan sebagainya. Dan ini semua peneliti anggap orangtua itu sebagai

panutan dan contoh bagi anak-anaknya. Akhlak yang mestinya di capai
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oleh anak melalui peran orangtua sebagai panutan atau teladan yaitu
mempunyai sikap dan karakter yang terpuji seperti cara berbicara yang
baik, benar dalam bersikap kepada sesama baik ke yang muda maupun ke
yang lebih tua, dan benar dalam berpikir.

Walaupun belum sepenuhnya orangtua di Desa Sitabu menjadi
contoh dan panutan bagi anak-anaknya karena kurangnya waktu bersama
dirumah karena kesibukan pekerjaan, orangtua yang kurang menjadikan
dirinya sebagai contoh bagi anaknya karena masih banyak orangtua
seorang ayah yang kebiasaannya pergi dari rumah kalau siap isya
menghabiskan waktunya di lopo kopi (warung kopi). Sehingga anaknya
jarang melihat dan berinteraksi dengan ayahnya.

Walaupun ada ibu yang berada di rumah namun kurang seimbang
kalau hanya dari seorang ibu saja. Ditambah lagi anak yang tidak mau
dibina karena emosional bawaan dari anak pada umumnya karena anak
merupakan tahap yang sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan
pertemanan karena sifat kepolosan yang masih labil dan emosinya yang
tidak stabil, Kemudian kurangnya pengetahuan orangtua dalam membina
akhlak anak dikarenakan minimnya pengetahuan orangtua sehingga
orangtua tidak memiliki pengetahuan yang akan disampaikan pada anak.

Walaupun lingkungan masih mendukung dan masih terpantau oleh
orangtua. Akan tetapi pengetahuan akhlak terhadap anak harus diajarkan

oelh orangtua karena lingkungan yang tidak baik mampu mempengaruhi
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pikiran, sifat dan tingkah laku hal ini sangat sensitif dan berpengaruh
sesuai keadaan lingkungan yang ditinggali.

Kemudian kurangnya pengetahuan orangtua mengenai pembinaan
akhlak dan lingkungan menjadi penghambat upaya orangtua dalam
membina akhlak anaknya. Orangtua memiliki kewajiban penuh terhadap
pembinaan pengetahuan, perilaku dan akhlak yang baik terhadap anak. Hal
ini sesuai dengan Al-Qur’an Suroh Hud Ayat 45 yang menceritakan ketika
anak nabi nuh yang saat itu tidak mendengarkan perkataanNYA bahkan
tidak berpihak padaNYA di jalan Allah akan tetapi Nabi NUH tetap
Melakukan yang terbaik pada anakNYA tersebut.

Begitu jugalah seharusnya para orangtua harus tetap memberikan
pembinaan akhlak yang baik pada anaknya yang mana hal tersebut
merupakan tugas pertama Nabi Muhammad SAW vyang terdapat dalam
hadis beliau yang mana dalam hadis tersebut Nabi Muhammad SAW
mengatakan: Sesungguhnya Aku Diutus Utuk Menyempurnakan Akhlak
Yang Baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui
kegiatan observasi dan wawancara dengan beberapa orangtua dan anak di
Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat
bahwasanya orangtua yang awalnya tidak memiliki waktu untuk
berkumpul dan bersosial dengan anak dikarenakan sibuk kerja di luar
rumah menjadi lebih memperhatikan perilaku, sosial, lingkungan teman

dan akhlak anak. Karena jika tidak dilakukan pendekatan antara orangtua
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dengan anak menyebabkan anak memiliki akhlak tidak baik dan
terpengaruh oleh pergaulan bebas.

Hal ini dapat menyebabkan generasi bangsa semakin merosot dan
tidak memiliki akhlak terpuji. Selain itu, akhlak anak-anak yang berada di
Desa Sitabu perlahan-lahan sudah mulai membaik, mengikuti perbuatan-
perbuatan yang bermanfaat juga mengarah kepada kebaikan seperti: mulai
banyak mengikuti pengajian wirid, sholat ke mesjid dan mengaji di masjid.

Dengan perubahan perilaku anak-anak dan peran orangtua terhadap
pembinaan akhlak anak yang sudah terlaksanakan di Desa Sitabu,
Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat maka penelitian ini

dikatakan sudah berhasil.

. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian peneliti ini dilaksanakan di Desa Sitabu,
Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat sesuai dengan
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodelogi penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan
sistematis. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna
dalam penelitian ini sangat sulit karena berbagai keterbatasan.
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain adalah masalah
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya kejujuran
sumber data dan unit analisis data dalam menjawab pertanyaan yang

terdapat dalam daftar pertanyaan. Terkadang karena keadaan masyarakat
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yang masih awam belum sepenuhnya bisa mengungkapkan keadaan yang
sebenarya lewat suatu kalimat yang mudah untuk dipahami, namun
demikian dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Sitabu,
Kecamatan Gunung Tuleh, Pasaman Barat sebahagian masih dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di Desa
Sitabu.

Tantangan dalam penelitian ini selalu ada, tetapi peneliti selalu
mencoba semampu mungkin memberikan solusi yang terbaik dari setiap
tantangan yang ada, baik itu keterbatasan waktu informan untuk
wawancara, disebabkan informan terkadang masih sibuk bekerja, namun
demikian tantangan yang ada tidak mengurangi semangat dalam
melaksanakan penelitian ini. Alhamdulillah karena kegigihan peneliti dan
pertolongan dari semua pihak, baik itu materi, pikiran, waktu dan tenaga

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan
yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui
kegiatan observasi dan wawancara dengan beberapa orangtua dan anak di

Desa Sitabu, Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat.

1. Peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh, Bahwasanya orangtua sebagai motivasi, sebagai pengawasan
dan orangtua sebagai panutan..

2. Faktor pendukung dan panghambat peran orangtua dalam pembinaan akhlak
anak di Desa Sitabu yaitu yang menjadi faktor pendukung dalam peran
orangtua dalam pembinaan akhlak anak ada faktor pembawaan, faktor
keadaan keluarga, faktor lingkungan, dan faktor perhatian orangtua terhadap
anak. Namun ada juga faktor penghambat peran orangtua dalam membina
akhlak anak yaitu faktor kurangnya pengetahuan orangtua dalam pengetahuan
tentang pendidikan akhlak, lingkungan pergaulan dan keterbatasan waktu
orangtua bersama anak.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti yang di dapatkan di

lapangan dan pembahasan sebelumnya, peneliti mengemukakan beberapa
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saran yang dapat dijadikan masukan serta bahan pertimbangan yaitu sebagai

berikut:

1. Disarankan kepada para orangtua yang ada di Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat agar lebih aktif dan antusias
dalam kegiatan-kegiatan baik itu pengajian atau perkumpulan-perkumpulan
yang di dalamnya ada pembelajaran yang baik atau pengetahuan yang
bermanfaat agar ada bekal dalam pengetahuan dalam  pembinaan
pendidikan akhlak terhadap anak-anaknya.

2. Disarankan kepada anak yang ada di Desa Sitabu Kecamatan Gunung tuleh
Kabupaten Pasaman Barat agar dapat mengawasi ataupun memperhatikan
pergaulan anak-anaknya dalam lingkungan pergaulan nya di luar rumah.

3. Disarankan kepada orangtua yang ada di Desa Sitabu Kecamatan Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat agar lebih mengatur waktunya bersama
anak dan diharapkan agar mampu memanajemen waktunya dengan baik
dalam kebersamaan anak di rumah walaupun dalam kesibukan dalam

mencari nafkah.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Orangtua dalam Pendidikan Akhlak Anak di
Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasman Barat” maka peneliti

membuat pedoman observasi sebagai berikut:

1. Observasi lokasi penelitian di Desa Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.

2. Observasi terhadap peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak di Desa
Sitabu Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasamn Barat.

3. Observasi Terhadap Faktor Pendukung dan penghambat peran orangtua dalam

pendidikan akhlak.



Lampiran Il

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan maka peneliti

membuat pedoman wawancara sebagai berikut:

A. Wawancara Dengan Orangtua.

1. Bapak

a.

Apakah bapak/ibu memberikan dukungan/motivasi  terhadap
pendidikan akhlak anak?

Apakah bapak/ibu mencontohkan akhlak yang baik terhadap anak
dalam pendidikan akhlak anak?

Apakah bapak/ibu sangat disiplin dalam mengawasi anak di rumah
dan di luar rumah?

Ada dua faktor yang mempengaruhi peran orangtua dalam membina
akhlak anak yaitu ada faktor pendukung dan faktor penghambat, dalam
faktor pendukung ada faktor keadaan keluarga, Apakah keadaan
keluarga bapak/ibu baik atau harmonis dengan anak?

Setelah bapak/ibu mengajarkan akhlak yang baik terhadap anak
apakah lingkungan mendukung dalam membina akhlak anak?

Apakah bapak/ibu memberi perhatian lebih terhadap pendidikan
akhlak anak?

Bagaimana cara bapak/ibu membuat suasana rumah yang mendukung
anak untuk selalu berperilaku baik ?

Dalam faktor penghambat ada faktor kurangnya ilmu pengetahuan
orangtua tentang pendidikan akhlak, jadi apakah yang bapak/ibu
lakukan agar anak selalu mendapatkan pendidikan akhlak ?

Apakah bapak/ibu mengontrol pergaulan anak di luar rumah?



J- Apakah bapak/ibu berkomunikasi dengan guru atau tokoh agama
mengenai perkembangan perilaku atau akhlak anak?

k. Dalam lingkungan pergaulan, Apakah anak bapak/ibu termasuk orang
yang percaya diri dalam berperilaku yang baik?

I. Ada juga faktor keterbatasan waktu bersama anak karena mungkin
kesibukan kerja dan aktivitas yang lainnya, apakah bapak/ibu ada
menentukan waktu khusus besama anak untuk saling koreksi perilaku

yang baik maupun yang buruk di rumah?

B. Wawancara dengan Anak

1.

10.

Apakah orangtua memberikan motivasi kepada adik agar selalu berbuat
baik?

Bagaiman bentuk pembinaan pendidikan akhlak  yang dilakukan
bapak/ibu ke adik ?

Apakah orangtua mencontohkan prilaku yang baik terhadap adik?

Apakah orangtua adek membatasi waktu bermain adek di luar rumah ?
Bagaimana cara adek berbicara dengan orangtua, teman, ataupun
masyarakat?

Bagaimana sikap adik ketika bertemu teman sebaya, orangtua, teman,
ataupun masyarakat dalam lingkungan sehari-hari?

Apakah orangtua adek pernah memberikan perhatiannya untuk mengajak
dan mengajarkan akhlak yang baik ke pada adek ?

Apa tamatan terakhir pendidikan orangtua adek ?

Dalam pergaulan atau dalam berteman apabila adek melihat kawan adek
berkelahi atau mencuri atauun berbuat kejahatan apa yang adek lakukan
atau perbuat melihat kelakuan kawan adek itu?

Apakah di rumah orangtua adek pernah berkumpul bersama lalu

memberikan nasehat tentang perbuatan yang baik ke pada adek?



LAMPIRAN 111

HASIL OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan maka peneliti

membuat pedoman observasi sebagai berikut:

No Aspek yang di amati Hasil Obeservasi
1 | Observasi lokasi penelitian di | Desa Sitabu adalah salah satu Desa
Desa Sitabu Kecamatan Gunung yang terletak di Kecamatan Gunung
Tuleh, Kabupaten Pasaman Barat.
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. memiliki luas sekitar 289,98 kilometer
persegi atau 63,88 % dari wilayah
kecamatan Gunung Tuleh. Jarak daerah
ini dari ibukota Kecamatan sekitar 15
Km. Sedangkan ke ibukota Kabupaten
adalah 40 km dan ibukota provinsi
jaraknya sekitar 215 km.
2 | Observasi terhadap peran | Peran orangtua dalam pendidikan
orangtua dalam pendidikan akhlak akhlak anak di Desa Sitabu Kecamatan
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman
anak di Desa Sitabu Kecamatan o . . .
Barat yaitu: sebagai motivator, sebagai
Gunung Tuleh Kabupaten | pengawas dan sebagai panutan.
Pasaman Barat.
3 | Observasi terhadap faktor | Faktor pendukung dan penghambat
pendukung dan faktor | PEraN orangtua dalam membina akhlak

penghambat peran orangtua dalam

anak di Desa Sitabu Kecamatan Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat yaitu:




pembinaan akhlak anak.

faktor pendukung nya : ada faktor
pembawaan, keadaan keluarga,
lingkungan,perhatian ~ orangtua  dan
faktor ~ penghambatnya:  kurangnya
pengetahuan orangtua dalam pendidikan
akhlak, lingkungan pergaulan dan

keterbatasan waktu bersama anak.




LAMPIRAN IV

HASIL WAWANCARA

N | INFORMAN

ASPEK YANG DI
WAWANCARA

HASIL
WAWANCARA

1 Miftahuddin
lubis (Kepala
Desa)

2 | Abdur rahman
( Orangtua)

3 Rapik Hariri
(Anak)

PERAN
ORANGTUA
SEBAGAI
MOTIVATOR

> Peran orangtua  sangat

penting dalam mendidik
akhlak anak apalagi pada
zaman elektronik ini. Peran
orangtua sangat di butuhkan
untuk membina akhlak anak
baik dia sebagai motivator
dan  pengawasan  atau
memberikan perhatian
penuh kepada anak.
Walaupun tugas orangtua
itu sebagai pencari nafkah
namun orantua juga harus
memanajemen  waktunya
bersama  anak, karena
pendidik pertama bagi anak
yaitu orangtua. Jadi dalam
sebua keluarga orangtua
harus selalu memberikan
dukungan ataupun motivasi
kepada anak

Kalau untuk memotivasi
anak dalam pembiasaan
pendidikan akhlak yaitu
dengan memberikan contoh

baik, misal dengan
melakukan sholat
berjamaah ke  masjid,
membaca basmallah

sebelum makan, minum dll.
karena perilaku anak amat
tergantung dari perilaku dan
tindakan orangtuanya.

Bahwasanya orangtuanya
memberikan motivasi dan
dukungan  agar  selalu




berkata baik dan sopan
kepada orang lain, tidak
berbohong dan  selalu
disuruh ke masjid bila dapat
waktu sholat

Abdul Manab
(Orangtua)

Aplan
(orangtua)

PERAN
ORANGTUA
SEBAGAI
PENGAWAS

Orangtua yang berada di
Desa Sitabu Kecamatan
Gunung  Tuleh  belum
maksimal dapat mengatur
waktunya untuk
memperhatikan ~ anaknya
karena memiliki kesibukan
bekerja. Orangtua disini nak
umumnya Kerjanya petani
dan lokasi kerjanya sangat
jauh dari perkampungan
pergi pagi jam 6 pulang
sore jam 6 bahkan ada juga
yg sampai di rumah sudah
magrib. Jadi kadang orantua
kurang ada waktu untuk
anaknya, jadi bisa dibilang
orangtua sangat kurang
dalam membina akhlak
anaknya di rumah nya.

Alhamdulillah di kesibukan
bekerja masih dapat
mengawasi anak-anak
walaupun belum maksimal.
sebelum berangkat selalu
ditekankan dan memberikan
nesehat kepada mereka bila
hendak keluar rumah harus
sholat terlebih dahulu dan
pulangnya jangan sampai
waktu magrib, Juga
membiasakan mengajak
anak untuk  senantiasa
melaksanakan shalat Jum’at
kemesjid dan mengawasi
kegiatan mereka bilamana




Alfi Hidayat
(anak)

di luar rumabh.

Orangtuanya  kalau  di
rumah pasti memerhatian
dan mengawasinya dan
adek-adek begitu juga di
luar rumah. Bahkan jam 5
sore sudah harus ada di
rumah, mandi dan bersiap-
siap untuk mengaji ke
masjid

Reskil Huda
(anak)

Nadilla
(anak)

Hasyim

PERAN
ORANGTUA
SEBAGAI
PANUTAN

Dengan membiasakan
sholat ke mesjid dan
mengajak anak-anak untuk
pergi  bersama, dengan
tujuan supaya kelak mereka
terbiasa sholat ke mesjid
sampai tua mereka. Pada
hari Jum’at membiasakan
memberikan ke anak infak
walaupun seribu  rupiah
agar di isikan nanti waktu
sholat jum’at dimesjid.

Dengan dibiasakan oleh
orang tua untuk bersedekah,
sebelum  berangkat ke
masjid orangtuanya
langsung  memberikannya
uang dan sambil berkata
kepadanya agar uang yang
diberikan disedekahkan
untuk  masjid meskipun
nilainya belum seberapa.
Dan biasanya orantuanya
selalu memberikan nasehat
sebelum berangkat sekolah
agar jangan mencuri barang
teman ataupun orang lain.

» Bentuk keteladanan yang




(orangtua)

diterapkan yaitu apabila
dapat waktu sholat magrib
menyuruh mereka
melaksanakan sholat ke
mesjid, menyuruh mereka
mengaji dan apabila ada
tugas sekolah maka
meyuruh  mereka untuk
mengerjakannya

10 | Budi warman
(orantua)

11 Iskarman
(orangtua)

12 Nuraziza
(orangtua)

FAKTOR

PEMBAWAAN

Pembawaan setiap anak itu
berbeda terkadang
orangtuanya baik, rajin dan
aktif dalam  masyarakat
namun anaknya kurang, tapi
akhlak anak dapat dilihat
dari cara  orngtuanya
memberikan pengajaran
kepada anaknya karena
tingkah laku anak tidak jauh
dari tingkah laku orangtua.

Jika anak  mempunyai
akhak yang kurang baik
maka dapat dilihat dari
akhlak yang ada dalam
keluarganya, jadi apabila
menginginkan  anak-anak
kita tumbuh dengan
menyandang akhlak yang
baik maka orangtua harus
mampu memberikan
lingkungan  yang  baik
kepada anak-anak

Setiap akhlak anak yang
dimiliki anak tidak jauh dari
akhlak  yang dimiliki




orangtua.

13

Makruf
(orangtua)

14

Erpan
Budiman

(orantua)

FAKTOR

KEADAAN

KELUARGA

Keadaan keluarga dirumah
merupakan faktor yang
membentuk kepribadian
anak yang baik dan buruk.
Jadi harus selalu
memelihara  keharmonian
keluarga walaupun orang
yang tidak berada, bukan
menjadi penghalang untuk
mebiasakan kebiasaan yang
baik seperti sama sama
membiasakan makan
bersama dan mensyukuri
apa yang dihidangkan. Itu
bisa mempertebal akhlak
terpuji bagi anak sampai ia
dewasa nanti.

lya, kondisi keluarga sangat
berpengaruh kepada akhlak
anak, kalau di rumah tidak
ada keharmonisan antara
orangtua dengan anak, anak
dengan temannya, maka
keadaan mental anak pun
akan terganggu dia merasa
tidah di perhatikan dan
berakibat akhlaknya bisa
menjadi buruk. Tapi
Alhamdulillah  masih bisa
memelihara keharmonisan
keluarg.

15

Ermadi
(orangtua)

Keadaan lingkungan sangat
mendukung pada
pembinaan akhlak anak di
Desa ini. Sebagai contoh
lingkungan sekolah sangat
berpengaruh pada
pembinaan akhlak anak,




FAKTOR
LINGKUNGAN

dimana guru  berperan
sebagai orangtua kedua
bagi anak sangat
menentukan perkembangan
pembinaan akhlak anak.

Lingkungan masyarakat
salah satu faktor yang
mempengaruhi  pembinaan
akhlak anak diantaranya
teman dan sahabat,
tetangga, tempat bermain
anak-anak dan teknologi.
Jadi  lingkungan juga
menentukan prilaku dan
akhlak anak-anak. Dan di
Desa Sitabu ini orangtua
harus bisa memberikan
pengawasan dan
mengontrol  anak-anaknya
agar tidak terpengaruh
dengan akhlak yang buruk
dari lingkungan luar.

Desa Sitabu ini masih bisa
dibilang masih baik
dibanding di desa lain,
karena Desa ini terujung di
kecamatan Gunung Tuleh
Dan Desa yang
penduduknya belum
dikatakan padat, dan orang-
orang yang tinggal di sini
juga masih ada ikatan
kekeluargaan satu sama
lain. Jadi lingkungan masih
dikatakan mendukung
dalam pembinaan akhlak
anak.

16 Handri
(orangtua)

17 Enni Suherti
(orangtua)

18 Ermadi

» Orangtua selalu




(orantua)

19

Asmilhadi
(orangtua)

20

Alhabsi
(anak)

FAKTOR

PERHATIAN

ORANGTUA

memberikan perhatian
penuh  terhadap akhlak
anaknya. Dengan ajarkan
dia sopan santun, sifat
terpuji dan menghormati
orang yang lebih tua.

Walaupun banyak
kesibukan, Orangtua harus
selalu memberikan
perhatian lebih ke anak,
diam-diam  memerhatikan
perilakunya lalu apabila ada
yang kurang baik di kasih
tau dan nasehati dengan
baik, agar terbiasa dan terus
mengingat ini  boleh di
lakukan ini tidah boleh
dilakukan.

Orangtuanya dirumah selalu
menyuruhnya untuk sholat,
mengaji dan belajar. Dan
orangtuanya memberikan
hukuman dan nasehat
karena tidak mau pergi
mengaji ke masjid.

21

Nuraziza
(orangtua)

FAKTOR ILMU

PENGETAHUAN

ORANGTUA

Mencontohkan akhlak yang
baik kepada anak, seperti
berbicara  yang  sopan
kepada  orangtua  dan
hormat kepada orangtua,
Juga membiasakan anak
untuk  berperilaku  yang
baik. Itu yang bisa
dilakukan, kalau yang
lainnya ya seperti
menyekolahkan anak,
memang kalau soal
membina akhlak anak ini
kurang pandai . Kkarena
cuma tamat SD tidak bayak




22

Ermadi
(orangtua)

23

Jusna
(orangtua)

TENTANG

PENDIDIKAN

AKHLAK.

pengetahuan.

Sebagian orangtua tidak
tahu bagaimana membina
akhlak anak karena Cuma
tamat SD. Yang tahu sebagi
orangtua ya harus
menyekolahkan anak.
Kalaupun dirumah sama
anak paling berkomunikasi
biasa saja, menyuruhnya
untuk membantu orantua
setelah itu baru dibolehkan
pergi main

Bagaimanalah membina
akhlak anak di rumah
sementara orangtua tidak
punya kemampuan untuk
itu, sebagian orantua hanya
tahu bahwa anak itu
dirawat, dibesarkan di kasih
makan itu saja, palingan
sebagian orantua suruh
anak pergi sekolah baik-
baik jangan bolos sekolah
belajar yang bagus. Tidak
banyak pengetahuan
tentang pembinaan akhlak
karena cuman tamat SD.
Kalaupun  anak  nakal
palingan  dimarahi  dan
memberi  nasehat  juga
hukuman.

24

Nuraziza
(orangtua)

Mengawasi anak, membina
anak agar anak berakhlak
yang baik di rumah maupun

diluar ruamah. Tapi anak




FAKTOR

LINGKUMGAN

PERGAULAN

kerap saja melawan dan

membantah perkataan
orangtuanya, terkadang
suaranya lebih kuat
daripada orangtuanya,

Ketika diluar kerap
terdengar dari masyarakat
yg lain kalau anaknya
merokok, suka
mengucapkan kata-kata
kotor, padahal itu semua
tidak pernah  diajarkan
kepada anak. Memang
dilingkungan ini ada
beberapa anak yang seperti
Faktor lingkumgan
pergaulan itu, dan tidak
menutup kemungkinan itu
sudah terpengaruh  dari
teman-temannya. Kalau

sekarang setiap ditegur dan




25

Jusna
(orangtua)

ingatkan, anak malah lebih
membangkang dan

melawan oran gtua.

26

Aqil
Mustakim
(orangtua)

Anaknya sepertinya sudah
terpengaruhi  lingkungan.
Karena anaknya ini
sekarang sangat banyak
berubah setelah  pindah
kesini. Karena kebetulan

keluarga pindahan.
Anaknya suka melawan
orangtua, keinginannya

harus  dituruti, kadang
mengancam orangtua untuk
tidak mau sekolah lagi.
Mungkin  karena faktor
kekecewaan yang
sebenarnya tidak mau ikut
pidah ke sini.

Desa Sitabu  berada di
ujung jauh dari daerah
keramaian atau perkotaan
bahkan jauh dari desa lain
jadi apapun yang terjadi di
lingkungan ini  mungkin
lumrah dan pergaulan disini
masih kekeluargaan karena
semua yang tinggal di Desa
Sitabu ini masih ada ikatan
kekeluargaan jadi masih di
katakana  kelurga.  Jadi
apapun yang terjadi di luar
rumabh itu wajar-wajar saja.

27

Ardian
Syaputra
(anak)

Hanya dinasehati orangtua
ketika melakukan kesalahan
dan pada saat itulah
orangtuanya mencontohkan




28 Aplan
(orangtua)

29 Aqil
Mustakim
(orangtua)

FAKTOR

PENGASUHAN

KETERBATSAN

WAKTU BERSAMA

ANAK

bagaimana seharusnya yang
benar. Tidak ada waktu
khusus karena orangtuanya
seharian di kebun,
bagaimana mau
membiasakan akhlak yang
baik kalau waktu bersama
orangtua jarang palingan
waktu malam harilah sama
waktu makan. Dan kalau
melakukan kesalahan diberi
hukuman dan  nasehat.
Tergantung  kesalahannya
kalau sudah kelewatan bisa
membuat orantua emosi ya
dapat pukulan sedikit, dan
kalau keselahannya masih
wajar ya cuma ditegur saja.

Jarang mencontohkan
akhlak yang baik dirumah
dan tidak ada pembiasaan,
hanya saja meajarkan untuk
berperilaku yang baik di
luar rumah dan di sekolah,
waktu bersama  dengan
anak adalah setelah pulang
sekolah, tetapi masih sibuk
berjualan.

Tidak ada waktu khusus,
orangtuanya setiap  hari
pergi  bekerja ke luar
kampung tukang bangunan.
Pulangnya sore. Kalau
keseharian sekolah pulang
sekolahnya pergi main, Jadi
untuk  membina  akhlak
dirumah  secara  khusus
tidak ada waktu orantuanya,
Hanya orangtuanya
menyuruh sekolah  baik-




baik itu saja. Orangtuanya
hanya tamatan SD saja




DOKUMENTASI

1. Wawancara Dengan Bapak Aplan(Orangtua) mengenai peran orangtua
sebagai motivator.

2. Wawancara dengan Bapak Ermadi (Orangtua) tentang peran orantua sebgai
pengawas




3. Wawancara dengan Nadilla(anak) mengenai peran orantua sebagai panutan

4. Wawancara dengan Ibu Jusna (Orangtua) tentang Faktor penghambat peran

orangtua dalam membina akhlak anak.

5. Wawancara dengan Agil Mustakim(Anak) tentang faktor penghambat peran

orangtua dalam membina akhlak anak.




6. Wawancara dengan bapak Handri (orangtua) pearan orangtua dalam

pendidikan akhlak anak.

7. Wawancara dengan Bapak Hasyim (Orangtua) mengenai faktor pergaulan

lingkungan terhadap pembinaan akhlak anak.
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8. Wawancara dengan bapak Miftahuddin lubis( Kepala Jorong Sitabu )
mengenai dokumen Desa Sitabu.
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9. Wawancara Dengan Bapak Abdul Majid (Tokoh Adat) mengenai sejarah Desa
Sitabu.
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